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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mobilitas masyarakat cukup tinggi
yang memiliki potensi menyukai bepergian dengan transportasi pribadi maupun
umum, khususnya kereta api. Dari berbagai macam masyarakat tersebut, salah
satunya orang tua dan anak. Orang tua yang bepergian dengan anak pastilah
membutuhkan sarana membawa anak beserta barang kebutuhannya. Tetapi terdapat
kekhawatiran yang dirasakan orang tua karena kurang adanya fasilitas khusus yang
mendukung untuk anak dibawah usia tiga tahun di dalam kereta api. Dari hasil
analisis terdapat beberapa kebutuhan pokok dari aktivitas anak selama bepergian,
terutama dengan kereta api, diantaranya seperti kebutuhan untuk anak duduk, anak
bermain, dan mengganti popok. Berbagai macam sarana membawa anak memiliki
beragam bentuk dan fungsi yang ditawarkan. Pengembangan baby carrier jenis
frame backpack carrier dilakukan setelah pertimbangan fungsi dan fitur untuk
menjawab kebutuhan bepergian dengan anak di kereta. Proses desain dimulai
dengan mengumpulkan data pustaka dan identifikasi masalah dengan menggunakan
beberapa metode yaitu shadowing, observasi lapangan, menentukan benchmarking
dan positioning, affinity diagamming, hingga usability testing. Pengolahan data
yang telah dikumpulkan memunculkan konsep desain yang dapat memfasilitasi
berbagai kebutuhan (interchangeability) yang diimplementasikan berupa baby
carrier dengan penambahan fitur berupa baby seater di dalam kereta. Serta adanya
tas untuk meletakan barang bawaan orang tua dan anak yang mudah diorganisasi
(easy to organize) sesuai dengan kebutuhan bepergian.

Kata Kunci—Sarana Bepergian, Interchangeability, Easy Organize, Kereta Api
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with high mobility of people to do travel with
public transportation, in particular using a train. From a wide range of people, parent
and children are the most common user. Parent who do traveling with the children
will bring the along the children’s need such as the goods and beverages.
Nowadays, there are a lack of facilities on the train which is used to support both
parents and children who do the travelling. According to the analysis on the basic
needs of a children's activities during travel, it results in the need of children for
sitting, playing, and changing diapers.

Development of baby carrier which use backpack frame is made to considerate the
needs of traveling with children. The design process begins with collecting the
literature and the identification of problems using several methods such as
shadowing, observation, benchmarking and positioning, affinity diagramming, also
usability testing. The collected data led to a design concept that can facilitate
various needs of parent and children. The interchangeability concept as well
implemented on the baby carrier with the additional features such as baby seater. In
addition, luggage bags help to put the parents and children’s needs can be organized
easily in accordance with the needs of traveling.

Keywords — Travel Facilites, interchangeability, Easy Organize, Train
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1.1.

Latar Belakang

BAB 1
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mobilitas masyarakat cukup

tinggi yang memiliki potensi menyukai bepergian dengan berbagai tujuan. Hal

tersebut didukung dengan banyaknya masyarakat yang melakukan perjalanan tiap

tahunnya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik dan Daerah Operasional VIII

Surabaya (DAOP VIII) terkait jumlah penumpang yang mengendarai transportasi

umum maupun pribadi mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, dan

diperkirakan akan mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis

Sumber : Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1133

No. Jenis Kendaraan 2013 2014 2015
Bermotor
1. | Mobil Penumpang 11484514 12599038 13480973
2. | Mobil Bis 2286309 2398846 2420917
3. | Mobil Barang 5615494 6235136 6611028
4. | Sepeda motor 84732652 92976240 98881267
Jumlah 104.118.969 | 114.209.260 | 121.394.185

Tabel 2. Jumlah Penumpang Kereta Api Tahun 2013-2016

Sumber : Laporan Realisasi Volume Angkuan Daerah Operasi VIII Surabaya Tahun 2013-2016

No. Uraian Realisasi
2013 2014 2015 2016

1. Kelas Eksekutif 822238 959896 1073043 1176105

2. Kelas Bisnis 461456 422514 517831 449051
3 Kelas Ekonomi 1420281 1766780 1886532 2271579
KA Utama 2.763.975 | 3.149.190 | 3.477.797 | 3.896.735

4, Lokal Bisnis 121237 695864 500205 563408
5. Lokal Ekonomi 4592278 5234694 4753659 4573391
KA Lokal 4.713.515 | 5.930.558 | 5.253.864 | 5.136.799
Total 7.477.490 | 9.079.748 | 8.731.661 | 9.033.534




Dari banyaknya jumlah penumpang dari tabel diatas berbanding lurus dengan
banyaknya masyarakat bepergian, salah satunya dengan Kereta Api Utama dari
Kelas Eksekutif. Hal tersebut biasanya mereka lakukan baik sendirian, bersama
pasangan, keluarga, tua dan muda, hingga khususnya orang tua dan anak. Orang tua
yang mengajak anak berusia dibawah 3 tahun bepergian cenderung memiliki
kebiasaan menggendong, sehingga diperlukan alat bantu atau sarana membawa

anak beserta barang kebutuhannya.

Alat bantu membawa anak memiliki beragam bentuk dan fungsi yang
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan lama perjalanan. Alat bantu membawa
anak dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya seperti baby seater, baby pram,
baby stroller dan baby carrier. Baby carrier dibagi menjadi beberapa jenis lagi
diantaranya baby wrap sling, baby pouch sling, backpack carrie bag, hingga
external frame child backpack carrier. Banyaknya jenis produk tersebut memiliki
beberapa perbedaan, kelebihan dan kekurangan beserta cara penggunaannya.
Kelebihan dari beberapa jenis produk kemudian dianalisis sesuai dengan aktivitas

dan kebutuhan orang tua dan anak yang bepergian menggunakan.

Diantara kebutuhan pokok dari aktivitas selama bepergian menggunakan
kereta diantaranya kebutuhan untuk anak duduk, makan, bermain, dan ketika
mengganti popok anak. Dari kebutuhan pokok tersebut, hal-hal yang dianalisis
menjadi kebutuhan produk adalah posisi menggendong anak, posisi duduk anak
ketika didalam kereta, safety harness, storage untuk barang kebutuhan, serta
kemampuan mobilisasi. Beberapa produk yang telah disebutkan yang memiliki
kelebihan dari kriteria tersebut adalah baby stroller dan baby backpack
carrier/external frame backpack carrier. Diantara kedua produk tersebut baby
frame backpack carrier menjadi pilihan karena kemampuannya yang lebih mampu
memenuhi kebutuhan aktivitas yang disebutkan sebelumnya dengan pertimbangan
berat frame yang cenderung lebih ringan daripada baby stroller, sehingga dapat

dengan mudah dibawa ketika di transportasi umum.

Adapun external frame child backpack carrier merupakan alat bantu
membawa anak sejenis dengan backpack carrie bag tetapi memiliki tambahan



struktur (frame) sebagai penyangganya. Saat ini external frame child backpack
carrier sudah mulai diminati oleh masyarakat Indonesia saat bepergian, beberapa
contohnya digunakan untuk kegiatan seperti hiking, traveling, shopping maupun

yang lainnya.

@ B) i (©)

Gambar 1. Orang tua yang Menggunakan External Frame Backpack Kid Carrier

Sumber : (A) http://www.hipwee.com/travel/petualangan-mom-dan-max-ibu-dan-anak-yang-

menjelajah-15-gunung-kisah-inspiratif-untuk-anak-muda-indonesia/,
(B) http://empatkembara.com/about/, (C) Rohmah, 2017

Dari kelebihan external frame backpack carrier, terdapat kekurangan yaitu
kesulitan untuk meletakkan atau memposisikan produk selama di dalam kereta api
dikarenakan ukurannya yang terlalu besar. Posisi gendongan berada di belakang
orang tua menyebabkan tidak terdapat kontak langsung dengan orang tua ketika
digendong, sedangkan menurut psikologi anak, lebih baik anak digendong didepan
sehingga dapat melihat langsung orang tua dan merasa aman selama bepergian.
Pertimbangan untuk pengembangan produk ini juga karena produk dapat
diletakkan/diberdirikan secara independen sehingga dapat menjadi sarana duduk

anak dan membantu kenyamanan orang tua ketika lelah membawa.

Lebih lanjut mengenai orang tua atau pengasuh orang dewasa yang bepergian
bersama anak, terdapat kekhawatiran yang dirasakan ketika mengajak anaknya
bepergian terutama dengan usia anak yang masih dini khususnya dibawah usia 3
tahun (batita). Hal tersebut didukung dengan adanya kebutuhan untuk mengganti

popok selama bepergian. Sedangkan dengan kondisi toilet umum yang tidak



mencakup adanya fasilitas untuk mengganti popok anak sehingga orang tua

cenderung untuk mengganti popok diatas tempat duduk kereta.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam perancangan dan pengembangan produk

adalah sebagai berikut :

1.

Posisi menggendong anak pada external frame child backpack carrier
yang berada dibelakang punggung orang tua menyulitkan pengawasan
terhadap anak ketika bepergian dengan sekaligus membawa barang, yang

menyebabkan berat beban hanya berada pada satu titik.

Storage baby carrier yang kecil tidak mampu memuat banyak barang
kebutuhan bepergian, sehingga pengorganisasian barang orang tua dan
anak kurang efisien serta cenderung menyebabkan orang tua membawa

lebih dari satu tas dan menyulitkan ketika membawanya.

Posisi memangku atau menggendong anak yang terlalu lama karena tidak
adanya tempat duduk khusus anak dibawah usia tiga tahun dapat
menyebabkan orang tua kelelahan pada bagian paha, sehingga

mengurangi kenyamanan selama perjalanan.

Sarana duduk anak pada external frame child backpack carrier yang
memiliki ukuran cukup besar dapat menyulitkan penempatan di dalam
kereta dan mengurangi kenyamanan orang tua selama berada dalam

kereta seperti pada daerah kaki.

1.3. Batasan Masalah

Adapun beberapa batasan-batasan masalah terkait perancangan produk

adalah sebagai berikut :

1.

Output desain merupakan line-up dari konsep produk baby carrier
eksisting jenis external frame child backpack carrier berupa Deuter Kid
Comfort 1 Plus, dengan acuan desain utama baby carrier merupakan

produk eksisting dari Ergobaby carrier.



2. Ruang lingkup produk adalah sebagai sarana duduk anak secara
independen di dalam kereta api (baby seater), sarana menggendong anak

(baby carrier), dan backpack carrier sebagai tempat barang.

3. Pengguna primer ditujukan kepada orang tua atau pengasuh orang
dewasa dengan pengguna sekunder merupakan anak/bayi dengan usia 9-

24 bulan yang telah mampu duduk sendiri.

4. Berat maksimum keseluruhan beban sejumlah 14 kg, dengan berat anak
10 kg dan berat backpack 4 kg.

5. Kendaraan umum yang digunakan merupakan kereta api dengan kelas
eksekutif ber-AC.

6. Pengguna ditujukan kepada keluarga yang bertempat tinggal di daerah
perkotaan dengan penghasilan menengah keatas dan mempunyai
kegemaran bepergian bersama anak, salah satunya dengan KA eksekutif.

7. Studi kasus dilakukan terhadap penumpang kereta api eksekutif jarak

dekat dengan tujuan Surabaya-Malang.

8. Variabel yang akan diselesaikan adalah dari segi fungsi dengan
dilakukannya penambahan fitur produk untuk sarana duduk anak secara
independen di dalam kereta api (baby seater).

9. Penggunaan baby seater haruslah dengan kursi single seat yang memiliki

sandaran punggung >50cm dari dudukan dan mampu berdiri sendiri.

1.4. Tujuan
Tujuan dari perancangan produk sebagai pencapaian dari rumusan masalah
adalah sebagai berikut :

1. Desain carrier yang dapat memudahkan posisi orang tua ketika
menggendong anak sekaligus membawa barang kebutuhan, sehingga
orang tua dapat lebih bebas bergerak dan fokus terhadap anak.



Mengakomodasi adanya tas atau storage barang yang lebih besar
sehingga mampu memuan kedua barang kebutuhan orang tua dan anak,

sekaligus mampu diorganisasikan dengan mudah selama perjalanan.

Mengakomodasi adanya tempat untuk meletakkan atau mendudukkan
anak selama berada di dalam kereta api dengan melakukan
pengembangan pada produk eksisting dengan posisi yang tidak
menyebabkan kelelahan pada orang tua sehingga tetap nyaman bagi

kedua pengguna.

Desain external frame child backpack carrier yang memiliki ukuran
yang sesuai untuk diletakkan pada kondisi tempat duduk di kereta api
tanpa menyulitkan serta mengurangi kenyamanan posisi orang tua ketika
duduk.

1.5. Manfaat

Bagi orang tua (ibu/ayah/pengasuh orang dewasa) :

1. Memudahkan orang tua ketika bepergian bersama anak di kendaraan
umum, khususnya kereta api.

2. Memudahkan orang tua dalam membawa anak bersamaan dengan
membawa barang kebutuhan selama bepergian.

3. Meningkatkan kenyamanan serta meringankan beban orang tua selama
berada di dalam kereta api karena tidak harus memangku atau
menggendong anak setiap waktu.

Bagi anak :

1. Memberikan kenyamanan pada anak ketika berada di dalam kereta
karena terakomodasinya tempat untuk anak duduk yang dekat dengan
orang tua.

2. Memberikan tambahan keamanan pada anak dengan adanya safety

harness.



Bagi aspek pengembangan produk anak/bayi :

1.

Memberikan pengembangan dalam mendesain external frame child

backpack carrier untuk orang tua dan anak bepergian.

Memperluas target pasar yakni masyarakat Indonesia terutama orang tua
yang gemar bepergian bersama anak dengan penggunaan pada

transportasi umum khususnya kereta api.



( Halaman ini sengaja dikosongkan )



BAB 2
TINJAUAN TEORI DAN LAPANGAN

2.1. Tinjauan Di Kereta Api

Sebelum membahas tentang sarana di kereta api, terlebih dahulu mengulas
sedikit tentang bepergian menggunakan kereta api. Traveling atau bisa diartikan
dengan bepergian, keliling, jalan-jalan dan lainnya, merupakan kegiatan berpindah
dari satu tempat ke tempat lainnya secara sementara dengan tujuan perjalanan untuk
mencapai suatu tempat yang ingin dituju. Bepergian seringkali dilakukan bersama
teman, kekasih, keluarga maupun sendirian dari kalangan usia muda hingga tua,
kaya dan miskin, lelaki maupun perempuan. Salah satu transportasi umum yang

menjadi pilihan masyarakat ketika bepergian adalah kereta Api.

Kereta Api merupakan transportasi umum yang terdiri dari serangkaian
kendaraan yang ditarik oleh lokomotif sepanjang jalur khusus berupa rel. Kereta
api menjadi salah satu transportasi umum yang diminati masyarakat Indonesia
dikarenakan waktu tempuhnya yang cenderung lebih cepat, bebas macet dan minim

kecelakaan.

Terbagi menjadi tiga golongan kelas, yaitu dari tingkat terendah kelas
ekonomi, kemudian tingkat menengah kelas bisnis dan tingkat tertinggi kelas
eksekutif. Selain pada spesifikasi teknisnya, perbedaan utama yang terlihat dalam
tiap kelas terletak pada interior gerbong kereta, seperti penempatan layout tempat
duduk yang juga menentukan banyaknya jumlah penumpang dalam satu kabin

penumpang serta fasilitas yang tersedia didalamnya.

Berikut ini merupakan tabel spesifikasi teknis beserta gambaran layout kereta
api penumpang kelas eksekutif (K1-argo) yang dirilis oleh PT. INKA.
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Tabel 3. Spesifikasi Teknis Kereta Api Penumpang Kelas Eksekutif (K1-Argo)

Sumber : Album Kereta Penumpang dan Gerbong PT. INKA, 1995 : 14

Data Teknis

Nama pembuat PT. INKA
Pemesan PT. KAI
Tahun pembuatan 1995-1996
Jumlah 24 units
Kapasitas penumpang 50 penumpang
Kecepatan maksimum 100 km/jam
Lebar kereta 1067 mm
Beban gandar 14 tons
Panjang kereta 20.920 mm
Lebar kereta 2.990 mm
Tinggi kereta 3.610 mm
Jarak antar pusat bogie 14.000 mm
Tinggi pusat alat perangkai dari atas rel | 775 **90 mm
Berat kosong maksimum 36 ton

Komponen Utama
Badan kereta Monocoque, mild steel
Pintu Manual dan otomatis
Jendela Konstruksi allumunium
Tempat duduk Reclining & revolving
Interior GFRP
Toilet 2 buah standar k1
Sistem kelistrikan 380 volt, 3 fasa
Audi video Terpusat, TV
Pengkondisian udara (AC) Roof mounted 2 x 13.500 Kcal/hr
Bogie NT 60
Sistem penerangan UIC540, Air Brake
Alat perangkai Automatic coupler,

AAR NO. 10A Contour

Sistem listrik 380 VAC 3-phase, 50Hz, dengan

LBS
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Gambar 2. Lay Out Kereta Penumpang Kelas Eksekutif
Sumber : Album Kereta Penumpang dan Gerbong PT. INKA, 1995 : 15
Dibawah ini merupakan gambar perbandingan lay out kereta api kelas

ekonomi (K3) dan kelas bisnis.
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Gambar 3. Lay Out Kereta Penumpang Kelas Ekonomi (K3)

Sumber : Album Kereta Penumpang dan Gerbong PT. INKA, 1995 : 3
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Gambar 4. Lay Out Kereta Api Kelas Bisnis (K2)

Sumber : Album Kereta Penumpang dan Gerbong PT. INKA, 1995 : 11

2.1.1. Sarana Dan Fasilitas Di Kereta Api

Didalam kereta api terdapat beberapa sarana atau fasilitas yang
memberikan kenyamanan bagi penumpangnya. Pada tema pembahasan
transportasi yang digunakakan dalam penulisan menggunakan transportasi
kereta api kelas eksekutif, maka berikut ini merupakan sarana atau fasilitas

yang berada di kereta api :

Tabel 4. Sarana dan Fasilitas di Kereta Api Eksekutif

Sumber : Rohmah, 2017

No Sarana/Fasilitas No. Sarana/Fasilitas
1.  Tempat duduk 10. Kamar mandi umum
2. Charger plug-in 11. Gerbong makan

3.  Peletakan tempat minum 12. Bantal duduk

4.  Meja makan 13.  Selimut (disewakan)

5. Sandaran kaki 14, AC

6.  Tempat buku/majalah 15. Televisi

7. Curtain 16. Foldable arm rest

8.  Storage /rak barang 17. Waitress

9.  Air freshener 18. CCTV
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Adapun beberapa fasilitas yang berada di dalam kamar mandi umum

kereta api yaitu :

Tabel 5. Fasilitas di dalam Kamar Mandi Umum Kereta Api Eksekutif

Sumber : Rohmah, 2017

No. Sarana/Fasilitas No. Sarana/Fasilitas
1.  Toilet duduk 4.  Selang semprotan air
2.  Wastafel 5. Keran Air

3. Kaca 6.  Toiletries

2.1.2. Keselamatan Dan Keamanan Bepergian Bersama Anak

Perlu diketahui selama bepergian bersama anak dengan banyaknya
kebutuhan dan barang yang dibawa, keselamatan dan keamanan menjadi
faktor yang penting untuk diketahui oleh ibu terutama ketika mengendarai
transportasi umum seperti kereta api. Tetapi untuk anak dengan usia dibawah
3 tahun tidak memiliki fasilitas seperti sarana tempat duduk dan lainnya
sedangkan umumnya pengaman berada di sarana tempat duduk anak. Berikut
ini merupakan prinsip dasar dari keselamatan penumpang anak-anak di child
safety seat menurut Marylyn J. Bull dalam jurnalnya yang berjudul Update
for the Pediatrician on Child Passenger Safety : Five Principles for Safer
Travel, Hal.1113 :

1. Anak/bayi harus duduk menghadap kearah belakang hingga mereka

paling sedikit berumur 1 tahun dengan berat minimum 20 pounds.

2. Adanya adjustment ketika tempat duduk diubah dari menghadap ke

belakang menjadi ke depan

3. Safety seat harus aman diletakkan pada kendaraan dan aman ketika anak

duduk diatasnya

4. Anak lebih aman diletakkan diatas safety seat selama mereka muat.
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2.2.

Dari prinsip diatas dapat diketahui safety seat diperlukan untuk anak-

anak ketika bepergian dengan adanya tambahan pengaman yang bisa

disesuaikan dengan ukuran ibu dan anak. Menurut studi shadowing dan

observasi lapangan yang telah dilakukan didalam kereta api, berikut ini hal-

hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua ketika bepergian dengan anak :

1.

Persiapkan dan periksa segala keperluan dan kebutuhan ibu dan anak
sebelum bepergian terutama seperti susu, popok, pakaian, obat-obatan
dan lainnya.

Apabila membawa baby carrier atau gendongan anak pastikan tidak

adanya bagian yang rusak maupun robek.

Selama di dalam perjalanan di kereta api tempatkan atau dudukkan anak

pada posisi yang nyaman, boleh dipangku atau digendong.

Siapkan susu, makanan/snack, mainan, dan popok anak dekat dengan

jangkauan ibu sehingga sewaktu dibutuhkan dapat segera diambil.
Awasi ketika anak bermain ataupun berjalan-jalan di kereta api

Letakkan barang bawaan maupun tas pada storage diatas tempat duduk

ibu di kereta, sehingga dapat dengan mudah diambil saat akan turun

Saat anak membutuhkan berganti popok sebaiknya lakukan bersama
ayah di dalam kamar mandi atau diatas di tempat duduk, apabila ibu
bepergian sedirian maka pangku anak diatas paha ibu dan lakukan sambil
duduk dan menggunakan alas atau diaper changing mat.

Persiapkan barang bawaan dan gendong anak minimal 5 menit sebelum

kereta berhenti agar anak tetap aman dan barang tidak ada yang tertinggal

Tinjauan Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak

Anak memiliki ciri yang selalu tumbuh dan berkembang sejak awal kelahiran

hingga berakhirnya masa remaja. Anak menunjukkan ciri pertumbuhan dan

perkembangan sesuai dengan usianya. Hal inilah yang membedakan antara anak
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dan orang dewasa. Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran fisik dan struktur
tubuh sebagian atau keseluruhan sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan
berat, sedangkan perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh
yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, kemampuan
bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Berbeda dengan pertumbuhan,
perkembangan merupakan hasil interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan

organ yang dipengaruhinya (Departemen kesehatan RI, 2006:4).

Pertumbuhan anak dapat dilihat seiring dengan bertambahnya usia. Terutama
pada panjang tubuh dan berat badan. Selain pada kedua aspek itu terjadi perubahan
bentuk pada struktur tulang belakang. Perlu diketahui bahwa Kita tidak terlahir
dengan tulang belakang yang lurus secara sempurna, tetapi membentuk seperti
kurva huruf “S” memanjang. Kurva iin membantu tubuh untuk tetap seimbang dan
fleksibel sekaligus membantu menyerap tekanan yang diperoleh dari kegiatan
sehari-hari seperti berjalan, berlari maupun melompat. Terbentuknya kurva “S”
pada tulang belakang berkembang secara bertahap akibat bentuk konsekuensi dari
adaptasi terhadap lingkungan dan gravitasi. Berikut ini merupakan tahap
perkembangan terbentuknya tulang belakang :

1. AtBirth

Ketika lahir bentuk tulang belakang pada bayi membentuk huruf “C” (a
convex curve). Bentuk ini tidak mempunyai kurva yang seimbang dan tidak

mempunyai kekuatan yang tegak lurus terhadap kepala.

Gambar 5. Baby Birth C-shaped Spine

Sumber : Antunovix, 2008
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2. First Several Months

Pada beberapa bulan pertama usia bayi, otot bayi mulai terbangun. Otot
leher yang kuat membantu bayi untuk menopang kepala yang berat,
darisitulah membentuk kurva leher (cervical) pada tulang belakang.

\

2\/% <jé

/ ——
Gambar 6. Cervical Curve Of The Spine

Sumber : Antunovix, 2008

3. Six Months To One Year

Saat bayi mulai belajar untuk merangkak dan berdiri, lumbar bayi mulai
melengkung dan ototnya mulai terbangun sehingga dia mampu berdiri
dengan tegak. Setelah bayi bisa berjalan sendiri tanpa bantuan, ketika itulah

semua bentuk kurva pada tulang belakang terbentuk.

Gambar 7. The Lower Back Curves

Sumber : Antunovix, 2008

Pertumbuhan bayi terutama pada tulang belakang ini juga penting untuk
dijaga karena tulang belakang merupakan penyokong utama pada tubuh manusia.
Selain pada pertumbuhan, menjaga perkembangan juga menjadi faktor penting

yang harus diperhatikan oleh ibu atau orang tua sehingga anak tidak mengalami
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gangguan tumbuh kembang. Untuk menghindari adanya gangguan tersebut, orang
tua harus dapat memahami kondisi anaknya sehingga anak dapat memiliki
perlakuan yang seharusnya terutama untuk anak yang sering da=iajak oleh ibu
bepergian. Adapun aspek perkembangan yang dipantau meliputi (Departemen
Kesehatan RI, 2006:7) :

1. Gerak kasar, adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak

melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar

2. Gerak halus, adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak
melakukan gerakan melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan

oleh otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat

3. Kemampuan bicara dan bahasa adalah aspek yang berhubungan dengan
kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, berbicara,

berkomunikasi, mengikuti perintah dan sebagainya.

4. Sosialisasi dan kemandirian adalah aspek yang berhubungan dengan
kemampuan mandiri anak (makan sendiri, membereskan mainan selesai
bermain), berpisah dengan ibu/pengasuh anak, bersosiaalisasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya dan sebagainya.

2.3. Perkembangan Desain Sarana Bepergian Dengan Anak

Ketika bepergian seringkali orang tua membawa banyak barang untuk
memenuhi kebutuhan selama bepergian, sehingga banyaknya sarana bepergian dari
mulai alat bantu membawa barang, alat bantu membawa anak, hingga sarana di
transportasinya sendiri memiliki desain yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan. Diantaranya produk desain yang telah ada dipasaran meliputi diaper
bag, baby carrier, changing mat, baby seater dan masih banyak lagi.

Desain sarana bepergian dengan anak sudah ada sejak tahun 1800an dan
semakin berkembang tiap tahunnya hingga sekarang. Adapun berbagai
perkembangan desainnya yang diambil sebagai contoh oleh penulis dan telah

dipatenkan sejak tahun 1900-an vaitu :
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Tabel 6. Contoh Perkembangan Desain

Sumber : On The Table List

Terdahulu

Tahun Inventor  Keterangan @ Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Seater
1980 | Paul K. | Baby Carrier
Meeker. And Car Seat wﬁw
Toledo, W N
Ohio . /&ﬁ*&ﬁ s
NIW
\ \‘.‘
1998 | Armanda Portable
Otero Foldable

Baby Chair
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Tahun  Inventor = Keterangan = Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Seater
2005 | Paul K. | Adjustable
Meeker and  and Foldable
Willian R.  Booster Car
Gibson Seat
Tahun Inventor = Keterangan  Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Carrier
1979 | Rosemary Baby Pouch
A.
Nunemacher
1979 | Warren E. | Infant
Schroeder Carrier




20

Tahun Inventor  Keterangan = Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Changing Diaper And Bag
1986 | Fredrica Combination
. ,»_'-_:'—.3'? “ Y T—-.
Coates Carrying ' ey
Bag for cL Jy 1 »
Infant w 2 H ' &
Accessories % R
And ; ® oW oon FEZET
Diapering " “’7/\/“ e
- , \ 9 §:‘;&// = ’
Station ”pﬁ@fg . E‘t“ 6 %
i L d B.LLh
- m?ﬂc:;&;m
:___ ;%A : VJ./»IN.' |A-108
f f,—ss A A
— B e
; FES 5
1988 Hooi H. Lim | Nappy  Or
Diaper
Changing

Bag
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Tahun  Inventor = Keterangan = Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Changing Diaper And Bag
1993 | A.  Pascal Multipurpose
Mahvi and | Travel Bag
Caryl L.
Mahvi
1997  Judith  A. Organizer
Miller and | Bag For
Christopher | Strollers

J. Miller
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Tahun Inventor  Keterangan = Perkembangan Produk Desain Terdahulu
Baby Changing Diaper And Bag
2001 | Monica E.  Diaper Bag
Kalozdi

2.4, Tinjauan Desain Sarana Bepergian Dengan Anak

Kebutuhan anak yang banyak ketika bepergian memunculkan berbagai desain

sarana yang mendukung dan membantu orang tua untuk bepergian bersama anak.

Banyaknya macam jenis sarana bepergian mulai dari yang menampung kebutuhan

yang sedikit hingga banyak dengan harga dari yang murah hingga mahal. Salah satu

sarana ketika bepergian yang dibutuhkan oleh ibu dan anak ketika di dalam kereta

api dibagi menjadi sarana alat bantu membawa anak, sarana duduk anak, sarana

mengganti popok anak, dan sarana tempat tidur anak.
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2.4.1. Desain Alat Bantu Membawa Anak

Sarana alat bantu membawa anak bisa disebut dengan baby carrier
atau yang biasa kita kenal dengan gendongan. Baby carrier merupakan alat
bantu membawa anak yang umumnya merupakan fabric apparel yang
penggunaannya dengan cara dikaitkan pada badan ibu sehingga mampu
menopang badan anak. Terdapat banyak jenis dari baby carrier sendiri,

diantaranya yaitu :

Tabel 7. Jenis Alat Membawa Bayi (Baby Carrier)

Sumber : On The Table List

No. Jenis Gambar Keterangan

1. Baby Wrap e Berupa lembaran kain

Sling yang dililitkan ke tubuh
ibu dan bayi

¢ Biasanya anak diletakkan
pada posisi menghadap
dada ibu

e Dapat digunakan oleh

Gambar 8. Baby Wrap Sling

Sumber : bayi yang baru lahir
https://www.buybuybaby.com/

store/product/boba-reg-wrap-baby-
carrier-in-grey/1041509418

2.  Baby Pouch
Sling

e Berupa kantong yang
dikaitkan dengan ring besi
¢ Biasanya anak diletakkan
menyamping, seperti
posisi tidur ataupun duduk

tegak menghadap ibu

Gambar 9. Baby PouchASI\ir\]\g
Sumber bayi yang baru lahir

http://www.dubeebaby.com/dubee-
baby-carriers-c-28/sport-baby-
carriers-c-28_60/

e Dapat digunakan oleh



24

No. Jenis Gambar
3.  Baby Carrie

Bag

Gambar 10. Baby Carrie Bag
Sumber :
https://www.babybjorn.com/baby-
carriers/baby-carrier-one/

4.  External

Frame

Child

Backpack

Carrier

Gambar 11. External Frame
Backpack Kid Carrier

Sumber :
http://www.vaude.com/out/

pictures/generated/product/

2/472_543_100/11777_b.jpg

Keterangan
e Berbentuk  seperti  tas
untuk membawa anak
e Posisi anak dapat
ditempatkan menghadap
ke depan maupun
belakang pada dada ibu
maupun ditempatkan pada
punggung ibu.
e Tidak dapat digunakan

oleh bayi yang baru lahir

e Berupa tas backpack yang

memiliki  hard  frame
sebagai struktur
penyokongnya.

e Produk  dapat  berdiri
sendiri

¢ Biasanya anak diletakkan
dan digendong
menghadap ke depan pada
punggung orang tua

e Tidak dapat digunakan

oleh bayi yang baru lahir



2.4.2. Desain Sarana Duduk Anak

25

Karena belom adanya sarana duduk yang mendukung bagi anak

dibawah usia 3 tahun di kereta api, maka sarana duduk eksisting yang

dijadikan sebagai contoh oleh penulis merupakan baby car seat.

2.4.2.1. Baby Car Seat

Dapat diketahui dari namanya sendiri baby car seat

merupakan tempat duduk untuk anak di dalam mobil, khususnya

mobil pribadi. Awal mula adanya produk ini karena sarana duduk

pada mobil hanya mencakup ergonomi orang dewasa, sehingga selain

untuk kenyamanan juga sebagai pendukung keamanan duduk pada

anak di dalam mobil. Adapun baby car seat dibagi menjadi tiga jenis

menurut kelompok usia :
Tabel 8. Jenis Baby Car Seat
Sumber : On The Table List

Parameter Infant Car Seat

Gambar 12. Infant Car Seat
Gambar Sumber :
http://www.toysrus.com/
buy/chicco-keyfit-30-
infant-car-seat-chakra-
07061472210070-

69016806

Usia 6-12 bulan
. ) Tidur menghadap ke
Posisi bayi

arah belakang

Convirtible Car Seat

Gambar 13. Convertible Car
Seat
Sumber :
http://www.toysrus.com/
buy/booster-car-seats/graco-
extend-to-fit-3-in-1-car-seat-
garner-1964704-80571606

1-3 tahun
Duduk menghadap

kearah depan

Booster Car Seat

Gambar 14. Booster Car
Seat
Sumber :
http://www.babycenter
.com/103_graco-
nautilus-65-1x-3-in-1-
harnessed-booster-car-
seat_10401301.bc

>3 tahun
Duduk menghadap

kearah depan
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Parameter Infant Car Seat
Masa
Penggunaan © bulan
Harnees (tali J
pengaman)
Penyangga
Kepala \
Samping

Convirtible Car Seat

>6 bulan

2.4.3. Desain Sarana Mengganti Popok Anak

Booster Car Seat

>6 bulan

Ketika bepergian kadangkala ibu membutuhkan untuk mengganti

popok anak, sedangkan untuk beberapa tempat umum tidak menyediakan

sarana khusus untuk mengganti popok anak, salah satu contohnya di dalam

kereta api. Tidak adanya fasilitas tersebut sedikit menyulitkan dan membuat

ibu terkadang terpaksa untuk mengganti popok anak diatas tempat duduk

kereta atau dengan cara dipangku.

Adanya permasalahan tersebut

memunculkan kebutuhan akan desain sarana mengganti popok anak di dalam

kereta. Salah satu produk yang telah ada di pasaran adalah diaper changing

table dan changing mat yang akan dijelaskan pada tabel dibawah ini :



Tabel 9. Jenis Sarana Mengganti Popok Anak

Sumber : On The Table List

No. Jenis Gambar
1.  Changing Stokke® Care™ Changing
Table Table

STOKKE

Gambar 15. Changing Table

Sumber :

http://galtbaby.com/furniture-and-

nursery/changing-tables-and-
dressers/changing-tables/stokke-

care-changing-table.html
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Fitur

e Designed to grow with the
child
e Ibu dapat menghadap ke

bayi ketika mengganti
popok
e Ketinggian yang dapat

diatur (38.4" atau 34.7"),
sehingga dapat
menyesuaikan tinggi ibu
e Dapat diubah sebagai meja
bermain, meja belajar,
maupun rak

o Memiliki

ruang yang

cukup  luas  sehingga

memungkinkan anak
menggerakkan tangan dan
kakinya dengan bebas

e Material matras terbuat

dari polyurethane foam
dan tahan air

e 4-Side barrier for safety
lockable wheels

e Storage yang luas

e 2 sisi kontainer dan rel

e Termasuk changing pad,
bumper, dan 2 storage

containers
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No.

Deskripsi

e Merupakan tempat khusus yang memudahkan ibu untuk mengganti popok
anak.

¢ Berbentuk seperti bed pada bagian atas dengan rak pada bagian bawahnya
sebagai tempat untuk menyimpan perlengkapan mengganti popok anak
serta storage container pada kedua sisinya

e Biasanya terdiri dari struktur kerangka yang kuat dan umumnya terbuat
dari kayu dengan tinggi yang bisa di adjustable

e Lebar ukuran sesuai dengan lebar pintu pada umumnya sehingga mudah

untuk dipindahkan

Jenis Gambar Fitur
Changing Brica goPad™ Diaper e Changing pad
Mat Changer e Diaper holder and zip
Closure,
e Cushioned surface,

wipeable surface, wipeable
liner,
e Open Interior  Pocket,

Storage Pockets,

e Pop-Up Dispenser,

Gambar 16. Travel Diaper
Changing Mat

Multiple Compartments

e Dapat dengan mudah

Sumber :
http://www.target.com/p/brica- dilipat dan diubah menjadi
gopad-diaper-changer/-/A- pouch

13929433
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Deskripsi
e Merupakan alas untuk mengganti popok anak dengan tambahan kantong-
kantong kecil sebagai tempat menyimpan kebutuhan mengganti popok
e Dapat dilipat dan mudah dibawa ketika bepergian
e Material : polyester, PVC, Plactic
e Dimensi : 12 x 7.75 x 2.75 inch
e Berat : 650 pounds

e Safety and security features : BPA-free, Phthalate-free

2.4.4. Faktor Keamanan Pada Sarana Bepergian Dengan Anak

Ketika bepergian dengan anak keamanan menjadi faktor utama yang
perlu diperhatikan oleh orang tua. Berikut ini akan dijelaskan standar produk
beserta kemungkinan bahaya yang dapat ditimbulkan beserta tips keamanan

yang perlu diperhatiakan.

Tabel 10. Faktor Keamanan Pada Sarana Bepergian Dengan Anak

Sumber : Keeping Baby Safe A Guide To Infant And Nursery Products, 2011

No.

Jenis Produk dan Deskripsi Gambar

Baby Carrier
(External Frame Backpack);
Penggunaan produk dengan jenis
bag carrier dan external frame

backpack sebaiknya digunakan

untuk anak diatas usia 4-5 bulan

\
atau  minimal sudah dapat o

menyangga kepalanya sendiri. Gambar 17. External Frame Backpack
Carrier

Sumber :
http://www.vaude.com/out/pictures/

generated/product/2/472_543 100/11777_
b.jpg
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Product Standart

e Produk sebaiknya memiliki instruksi penggunaan yang jelas

e Material yang kuat dengan tali pengaman yang berat

e Lapisan pengaman pada setiap kerangka besi terutama disekitar bagian
muka anak

e Tidak adanya titik atau sudut yang tajam

e Sambungan pada kerangka lipatan yang aman

e Tali/strap penahan, termasuk bagian yang menutupi bahu anak

e Strap yang dapat di sesuaikan menggunakan satu tangan

e Bagian pinggang atau pinggul yang luas sehingga mengurangi beban
pada bahu dan mencegah pergerakan baby carrier kesamping

o Kedalaman yang cukup untuk menopang tulang belakang anak

¢ Penopang yang cukup untuk memungkinkan gerakan kepala, lengan dan
kaki dan juga memungkinkan menyalurkan beban bayi secara merata

e Lubang kaki yang cukup kecil agar anak tidak mudah tergelincir

e Lubang bayi yang cukup besar agar kaki anak tidak tergesek

Hazard Safety Habits
e Jatuh e Selalu gunakan tali penahan
e Jari terjebak atau terjepit o Ketika mengangkat baby carrier,

selalu pastikan posisi tubuh orang
tua yang menekuk adalah bagian
lutut bukan pinggul.

e Ketika membungkuk pastikan
anak tidak dapat menyentuh benda
berbahaya lainnya.

e Setiap  sebelum  penggunaan,
sebaiknya periksa produk apabila
terdapat robekan jahitan, dan
longgarkan atau rapatkan tali

pengaman pada carrier.
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No.

Jenis Produk dan Deskripsi

Baby Carrier

(Baby Slings);
Terdapat dua jenis baby slings yaitu
Wrap Sling dan Pouch Sling. Wrap
Sling biasanya terbuat dari satu
kain.

lembar Sedangkan Pouch

Sling terdiri dari sebuah kain
selempang yang dipasangkan pada
satu bagian bahu. Sebagian sling
hanya terdiri dari kain dan sebagian
ada yang menggunakan buckle, ring

atau clip sebagai pengaitnya.

Gambar 18. Baby Wrap Sling

Sumber :
https://www.buybuybaby.com/store/produ
ct/boba-reg-wrap-baby-carrier-in-
grey/1041509418

Gambar 19. Baby Pouch Slings

Sumber :
https://www.aliexpress.com/item/
2015-New-High-Quality-Organic-Cotton-
Baby-Carrier-Sling-Adjustable-
Breathable-

ergonomic/

Product Standart

¢ Baby sling dengan ukuran yang cocok bagi orang tua dan umur anak

e Memiliki instruksi penggunaan yang detail

¢ Baby sling yang dapat mencegak anak bergerak ke posisi yang berbahaya

yang dapat menyebabkan kesesakan/tercekik
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Hazard

¢ Jangan pernah gunakan baby sling
yang rusak, robek atau terdapat
bagian yang hilang

e Jangan gunakan sling ketika
memasak, dekat dengan panas api,
berenang, jogging, bersepeda dan
berhati-hati ketika membungkuk.

Hazard

Safety Habits
e Selalu ikuti petunjuk penggunaan
e Letakkan anak didalam sling
terlebih dahulu sebelum
menggunakannya
¢ Baringkan anak dalam posisi datar
dengan punggung Yyang lurus
untuk memastikan dagu anak tidak
menyentuh dada
e Pastikan dagu anak menghadap
kedepan dengan tidak adanya
tekanan, karena setiap tekanan

dapat menutup jalan pernafasan

Safety Habits

e Pastikan  wajah anak tidak
tertutupi dengan sling atau tubuh

e Posisikan seperti ketika
menggendong anak di lengan
tangan, dengan posisi punggung
yang lurus, kepala disokong dan
dagu menghadap keatas serta
wajah terlihat jelas.
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No.

Jenis Produk dan Deskripsi

Changing Diaper
(Change Table);
table memiliki

Change harus

pinggiran
minimum 100mm untuk mencegah

dengan  ketinggian

anak terjatuh.

Gambar 20. Changing Table

Sumber : http://www.ginafordinfo.com/a-
guide-to-buy-nursery-items-for-baby/

Product Standart

e Terdapat pembatas pada tiap sisinya, minimal setinggi 100mm

¢ Tidak adanya celah-celah pada permukaan changing table yang dapat

menyebabkan jari, lengan, kaki atau kepala anak tercepit/terjebak

e Perangkat kuncian yang aman apabila produk merupakan jenis foldable

atau dapat dilipat

Hazard

Safety Habits

e Bayi jatuh dari ketinggian meja
yang dapat mencapai 1.5 meter

dari tanah

e Pastikan segala kebutuhan
mengganti popok siap terlebih
dahulu sebelum meletakkan anak
diatas change table

¢ Jangan letakkan benda yang dapat
membahayakan disekitar
jangkauan anak

e Abaikan gangguan, atau bawa
anak anda jika harus
meninggalkan change table

e Jika terdapat perlengkapan safety
harness, gunakan pada anak ketika

mengganti popok
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No.

Jenis Produk dan Deskripsi

Gambar

Child safety car seat;
(convertible car seat)
Merupakan tempat duduk yang
dapat dipasang pada tempat duduk
mobil untuk mendukung keamanan
dalam  mobil

anak di dengan

penambahan safety
devices/accessories seperti  sabuk

pengaman, karena tempat duduk di

Gambar 21. Child Safety Car Seat

Jenis Produk dan Deskripsi

Gambar

mobil hanya mendukung ergonomi
orang dewasa. Dibagi dalam tiga
jenis menurut kategori usia. yaitu
infant car seat, convertible car seat,

dan booster car seat.

Sumber : http://www.toysrus.com/
buy/booster-car-seats/graco-extend-to-fit-
3-in-1-car-seat-garner-1964704-80571606

Product Standart

e The mandatory standard is based on AS/NZS 1754

¢ Produk harus dapat dipasang pada semua jenis tempat duduk mobil

¢ Anak dibawah 7 tahun haruslah memakai safety car seat

e Semua produk harus memiliki instruksi pemasangan, perawatan dan

penggunaan

Hazard

Safety Habits

e Cedera ketika terjadi kecelakaan
e Terjatuh ketika pengaman tidak

terpasang atau rusak

e Gunakan produk seperti yang
tertera di instruksi dan sesuai usia

¢ Jangan tinggalkan anak sendirian
tanpa pengawasan

o Lakukan perbaikan hanya dengan

agen resmi
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2.4.5. Kelebihan dan Kekurangan Alat Bantu Membawa Anak

Adapun penilaian dari kelebihan dan kekurangan produk yang

dijadikan tabel perbandingan di bawah ini. Hasil penilaian produk tersebut

yang dijadikan eksisting produk yang akan dikembangkan.

Tabel 11. Kelebihan dan Kekurangan Produk Alat Bantu Membawa Anak

Sumber : On The Table List

Tipe Baby Seater | Baby Stroller Baby Sling Frame
Backpack
Gambar ~
LY
Toysrus Car Luv Lap Baby Dubeebaby Deuter Kid
Seat Stroller Sling Carrier Comfort
Posisi Anak
Duduk N N N N
Tidur - N - -
Kontak
langsung orang - - \ -
tua
Aksesoris
Supporter
Frz:]ne ! ! _ )
Hip
Straps/safety \ \ - \
harness
Storage - N - N
Berat 3-5kg 5-8 kg <1 kg 2-3 kg
Cara Pakai Diletakkan Dikaitkan Dikaitkan
(Operasional) pada kursi Didorong dengan buckle | dengan buckle
kendaraan dan staps dan staps
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2.5.

Kebutuhan produk diantaranya adalah posisi menggendong, dudukan

anak didalam kereta, safety harness, storage, serta kemampuan mobilisasi.

Produk yang sesuai adalah baby stroller dan external frame backpack carrier.

Diantara kedua produk tersebut baby frame backpack carrier menjadi pilihan

karena kemampuannya yang lebih dapat memenuhi kebutuhan aktivitas,

dengan pertimbangan berat frame yang cenderung lebih ringan, sehingga

dapat dengan mudah dibawa ketika di transportasi umum.

Tinjauan Standarisasi dan Regulasi

2.5.1. Peraturan Perundangan Penumpang Kereta Api

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2009

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Kereta Api, Bagian Kedua

Paragraf 2 Angkutan Orang, menyebutkan bahwa pada :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pasal 121 ayat 1, “Penyelenggara sarana perkeretaapian wajib

mengangkut orang yang telah memiliki karcis”

Pasal 121 ayat 2, “Orang yang telah memiliki karcis berhak
memperoleh pelayanan sesuai dengan tingkat pelayanan yang
dipilih*

Pasal 123, “Penumpang anak yang berumur kurang dari 3 (tiga)

tahun tidak dikenai biaya apabila tidak mengambil tempat duduk™

Pasal 124, “Setiap orang dilarang masuk dalam peron stasiun,
kecuali petugas, penumpang Yyang memiliki karcis, dan

pengantar/penjemput yang memiliki karcis peron”

Pasal 125 ayat 1, “Penumpang yang membawa barang harus
meletakkan barang bawaannya di tempat yang ditentukan untuk

meletakkan barang”

Pasal 125 ayat 2, “Dalam hal barang bawaan sebagaimana
dimaksut pada ayat (1) diletakkan dalam kereta bagasi, barang

bawaan dikenai biaya angkutan”
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2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM. 48

Tahun 2015, Tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang

Dengan Kereta Api, Bab Il Ruang Lingkup, menyebutkan pada :

1)

2)

3)

4)

Pasal 2 ayat 1, “Pengoperasian kereta api harus memenuhi standar

pelayanan minimum”

Pasal 2 ayat 2, “Standar pelayanan minimum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), merupakan acuan bagi Penyelenggara
Prasarana perkeretaapian yang mengoperasikan stasiun kereta api
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna jasa stasiun
kereta api dan Penyelenggaraan Sarana perkeretaapian yang

melaksanakan kegiatan angkutan orang dengan kereta api”

Pasal 2 ayat 3, “Standar pelayanan minimum sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meliputi :
a. Standar pelayanan minimum di stasiun kereta api; dan
b. Standar pelayanan minimum dalam perjalanan”

Pasal 3 ayat 1, “standar pelayanan minimum penumpang di
stasiun sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 3 huruf a paling
sedikit mencakup :

a. Keselamatan;

b. Keamanan;

o

. Kehandalan;
d. Kenyamanan;

e. Kemudahan; dan

=h

Kesetaraan.”
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2.5.2. Tinjauan Keamanan Posisi Menggendong Anak

Posisi yang tepat saat digendong berbanding lurus dengan keamanan
anak itu sendiri. Hal tersebut sangatlah perlu diperhatikan dalam mendesain
alat bantu membawa anak. Terdapat tiga posisi utama yang biasa digunakan
ketika menggendong anak, yaitu posisi anak di depan, posisi anak di
belakang, dan posisi anak disamping.

1. Posisi di depan
Posisi di depan yaitu dimana cara menggendong dengan meletakkan
anak di bagian depan tubuh orang tua. Posisi ini dibagi menjadi dua
macam, yaitu posisi anak menghadap orang tua dan posisi anak

menghadap keluar.

Gambar 22. Front Carrying Position Facing Inward and Facing Forward
Sumber : http://babygoroundinc.com/blog/?p=565
2. Posisi di samping
Posisi di samping adalah dimana anak digendong/diletakkan pada
bagian samping tubuh orang tua, yaitu bagian pinggang, dengan anak

menghadap pada orang tua.
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Gambar 23. Hip Carrying Position

Sumber : http://babygoroundinc.com/blog/?p=565

3. Posisi di belakang
Posisi menggendong di belakang yaitu dimana orang tua meletakkan
anak pada bagian belakang punggung orang tua. Pada posisi ini

biasanya anak menghadap ke punggung orang tua.

Gambar 24. Back Carrying Position
Sumber : http://babygoroundinc.com/blog/?p=565

Terdapat beberapa faktor yang dijadikan pertimbangan dalam

menentukan posisi menggendong anak yang baik, diantaranya menurut :
1. Postur Tubuh

Menurut Evanna Singh pada thesisnya yang berjudul “The Effect of
Various Methods of Infant Carrying on The Human Body And
Locomotion”, terdapat beberapa efek atau pengaruh pada postur tubuh
dan cara berjalan ketika membawa anak pada posisi tertentu,

diantaranya adalah :



Tabel 12. Posisi Menggendong Terhadap Postur Tubuh

Sumber : Singh. Evanna, 2009

No. | Penempatan Postur Tubuh

1. | Posisi Depan | e Terdapat peningkatan hip flexion dan
penurunan hip extension secara signifikan

e Langkah kaki yang diambil akan lebih
besar untuk menjaga keseimbangan

2. | Posisi e Meningkatkan sudut hip flexion secara

Belakang signifikan.

e Posisi tubuh akan mengarah ke depan
menjauhi child carrier, untuk
menyeimbangkan beban. Semakin berat
beban yang digendong, sudut tubuh akan
semakin ke depan.

3. | Posisi e Tubuh orang tua secara tidak sadar akan

Samping miring kearah berlawanan dengan posisi
child carrier untuk menye-imbangkan
berat

e Postur tubuh akan cenderung mengarah
pada satu sisi, , hal tersebut dapat
merubah postur tulang belakang (lumbar

lordosis)

Keterangan :

Hip Flexion, merupakan gerakan persendian yang menurunkan sudut
antar tulang paha dan panggul yang bertemu di persendian. Fleksi
biasanya dipengaruhi oleh kontraksi otot. Otot yang melenturkan
sendi disebut dengan flexor.
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Hip Extension, merupakan kebalikan dari flexion yaitu meningkatkan
sudut antara paha dan bagian depan panggul., seperti ketika berdiri

atau mengarahkan kaki ke belakang.
Psikologi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah ilmu yang
berkaitan dengan proses mental, baik normal maupun abnormal dan
pengaruhnya pada perilaku; ilmu pengetahuan tentang gejala dan
kegiatan jiwa. Sehingga pada dasarnya perilaku seseorang dapat

dipengaruhi oleh mental maupun pola pirkir orang itu sendiri.

Pada saat anak digendong oleh orang tua, faktor psikologi juga
berperan didalamnya. Terdapat kesepakatan secara global
bahwasannya “kualitas asuhan yang diterima anak di awal kehidupan
mempengaruhi peluang anak untuk mengembangkan hubungan
keterikatan yang aman dengan pengasuh” (Schon, R. A., & Silvén,
M., 2007;Ainsworth, Bell, and Stayton, 1974; Ainsworth et al., 1978;
Bowlby, 1982, 1988). Kepekaan orang tua terhadap sinyal yang
ditandakan oleh anak, seperti dukungan, perlakuan, dan
aksesibilitasnya sebagai faktor utama dalam pengembangan
ketertarikan yang aman, dengan sensitifitas ibu memegang peranan
penting. Ainsworth et al (1974, p. 127) mendefinisikan kepekaan ibu
sebagai “kemampuan ibu untuk memahami dan menafsirkan secara
akurat sinyal dan komunikasi yang tersirat dalam perilaku anaknya,
dan memberikan pengertian tersebut dalam merespon secara tepat dan
segera”, dengan menyepesifikasikan lebih lanjut bahwa kepekaan

seorang ibu menjadi indikator kunci dari kualitas perilaku interaktif.

Menurut Schon, R. A., & Silvén, M. pada Natural parenting - Back to
basics in infant care, terdapat beberapa menfaat membawa bayi.
Memiliki kontak fisik yang sangat dekat dengan orang tua dapat
mendorong keseluruhan kesehatan fisik anak yang lebih baik, seperti
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kesehatan tulang belakang dan perkembangan pinggul, serta termasuk
perkembangan dalam aspek psikologi. “Data penelitian mendukung
bahwa bayi merasa paling nyaman di lingkungan yang mendekati
keadaan sebelum kelahiran” (Schon and Silvie, 2007: 111).

Tabel 13. Posisi Menggendong Terhadap Psikologi Anak

Sumber : Rohmah, 2017

No. | Penempatan Psikologi

1.

Posisi Depan | ¢ Anak yang dapat merasakan dan mendengarkan
bunyi detak jantung orang tua terbukti cenderung
jarnag menangis, dapat menenangkan diri dengan
mudah, dan umumnya lebih sehat daripada anak
yang tidak (Singh. Evanna, 2009 : 6; Schon and
Silven, 2007: 111).

e Anak merasa aman dan nyaman karena dapat
melihat wajah dan merasakan pelukan orang tua

secara langsung

Posisi e Secara penglihatan anak tidak dapat melihat

Belakang wajah orang tua secara langsung, tetapi anak
masih dapat merasakan kehadiran orang tua

e Anak yang tidak terbiasa digendong pada posisi
ini cenderung merasa gelisah dan kurang nyaman

e Walaupun terdapat efek pada postur tubuh ketika
menggendong pada posisi belakang , namun hal
tersebut sudah umum dan lazim dilakukan oleh

banyak masyarakat di berbagai culture.

Posisi e Pada posisi samping anak tetap dapat melihat
Samping orang tua dan merasakan pelukan lengan orang

tua
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3. Vision

Penglihatan merupakan faktor yang penting juga pada saat orang tua
menggendong dan bepergian dengan anak. Penglihatan disini
berkaitan dengan efektifitas orang tua melihat lingkungan sekitarnya

yang berhubungan dengan peletakan posisi menggendong anak.

Tabel 14. Posisi Menggendong Terhadap Pandangan (Vision)

Sumber : Rohmah, 2017

No. | Penempatan Vision

1. | Posisi Depan | e Orang tua dapat dengan mudah melihat
dan mengawasi anak begitu pula
sebaliknya

e Anak dapat melihat langsung apa yang
dilihat dan dilakukan oleh orang tua

2. | Posisi e Penglihatan orang tua terhadap anak
Belakang terbatas hanya sampai pada area bagian
kepala saja

e Penglihatan anak kedepan sedikit
terhalang orang tua, sehingga anak

cenderung melihat objek disampingnya

3. | Posisi e Orang tua dapat melihat objek di

Samping depannya dengan  bebas, beserta
mengawasi anak secara langsung
sekaligus

e Anak harus menoleh kesamping apabila

ingin melihat objek di depan orang tua

4. Security and Safety

Security and safety merupakan aspek yang sangat penting terutama

bagi produk-produk yang berhubungan dengan anak.
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Tabel 15. Posisi Menggendong Terhadap Security and Safety

Sumber : Rohmah, 2017

No.

Penempatan

Security and Safety

1.

Posisi Depan

Dapat melindungi anak secara langsung,
karena berada dalam posisi rengkuhan/
jangkauan kedua lengan orang tua

Orang tua dapat mengendalikan arah dan
langkah untuk tidak menabrak benda dan
lainnya yang berada di depannya ketika
menggendong anak, sehingga
keselamatan anak dapat diutamakan

Posisi

Belakang

Kurang dapat mengawasi apabila ada
bahaya datang dari belakang, seperti
bertabrakan dengan orang atau adanya
benda lain dibelakang yang dapat
mengganggu ketika berjalan.

Dapat melindungi anak apabila terdapat

bahaya yang datang dari depan

Posisi

Samping

Dapat melindungi anak secara langsung
karena masih berada dalam posisi
jangkauan salah satu lengan

Apabila melewati jalan yang sempit
ataupun banyak orang posisi ini dapat
kurang menguntungkan karena
penambahan lebar tubuh kearah samping
(ditambah lebar tubuh anak)
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2.5.2.1. Pertimbangan Keamanan Posisi Menggendong Ketika
Bepergian
Menurut beberapa poin dan tabel yang dibahas sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai pertimbangan dalam menentukan
posisi menggendong ketika bepergian. Posisi tersebut dapat dijadikan
sebagai rekomendasi dalam berbagai keadaan ketika bepergian

dengan anak.

Pada pembahasan postur tubuh, dapat diketahui bahwa cara
menggendong dengan posisi yang berbeda dapat mempengaruhi
postur tubuh dan cara berjalan yang berbeda pula. Ketika
menggendong pada posisi depan, pembawa cenderung melangkahkan
kaki lebih besar untuk menyeimbangi perpindahan pusat massa. Pada
gendongan posisi belakang, pembawa akan mencondongkan tubuh ke
depan untuk menjaga keseimbangan dan menstabilkan beban yang
berada di punggung. Sedangkan pada posisi gendongan samping,
postur tubuh cenderung bersandar ke satu sisi karena hal tersebut
menyebabkan perpindahan pusat massa secara lateral ke sisi yang
berlawanan. Dari ketiga posisi tersebut posisi depan dapat dijadikan
pertimbangan ketika bepergian dengan anak terutama dengan beban
anak yang berat, karena tidak ada perubahan yang segnifikan terhadap
postur tubuh dan cara berjalan orang tua. Sedangkan apabila berat
anak masih sedikit (dibawah 3 kg) maka posisi samping dapat
dilakukan.

Dari segi psikologi dapat diketahui bahwasannya posisi
menggendong di depan dan samping memiliki kedekatan yang lebih
dibandingkan dengan posisi belakang karena masih dalam jangkauan
pelukan orang tua, sehingga anak dapat melihat dan merasakan secara
langsung kehadiran orang tua yang menjadikan anak lebih nyaman

dan merasa aman, daripada posisi belakang.
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Dari segi vision, posisi depan memungkinkan untuk
mengawasi antara anak secara seutuhnya beserta lingkungan sekitar,
begitu pula dengan posisi samping, dengan perbedaan posisi samping
lebih leluasa melihat kedepan dibandingkan dengan posisi depan
karena tidak terhalang oleh anak. Sedangkan untuk posisi belakang
sangat memungkinkan untuk melihat area disekitar orang tua leluasa,
tetapi hanya bisa mengawasi anak ketika orang tua menoleh

kebelakang dengan jarak bagian kepala anak saja.

Dari segi security and safety pemilihan posisi gendongan
dapat dipertimbangkan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan.
Apabila beraada di lingkungan yang ramai banyak orang dengan area
yang sempit, maka posisi depan lebih disarankan karena jangkauan
orang tua dapat menjaga anak lebih besar daripada posisi lainnya,
sehingga menjadikan anak lebih aman. Sedangkan apabila berada di
lingkungan yang luas dengan tidak terlalu banyaknya orang, maka

posisi menggendong di samping dan di belakang dapat dilakukan.

Pertimbangan pemilihan posisi gendongan ketika orang tua
bepergian dengan anak yang dapat menyesuaikan dengan kondisi
lingkungan. Adapun dibagi menjadi empat kategori kondisi, yaitu
kondisi lingkungan sempit, lingkungan luas, lingkungan dengan

banyak dan sedikit orang.

Tabel 16. Pertimbangan Pemilihan Posisi Menggendong Ketika Bepergian

Sumber : Rohmah, 2017

Depan Belakang Samping
Area Luas, Banyak
Orang v v v
Area Sempit, N ; -
Banyak Orang
Area Luas, Banyak N i N
Orang
Area Sempit,
Sedikit Orang v v v
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Pada dasarnya pertimbangan posisi menggendong juga
dipengaruhi oleh usia anak. Sesuaikan cara menggendong dengan usia
dan kemampuan anak. Untuk anak yang dengan usia masih kecil
hendaknya digendong pada posisi depan atau samping untuk
memudahkan pengawasan, sedangkan untuk anak yang sudah agak
besar maka menggendong pada posisi belakang akan lebih ergonomis
bagi orang tua, dan anak yang lebih besar cenderung menyukai view
dari posisi yang lebih luas dan terbuka (Rajalakshmi, M. J., &
Legesse, K., 2014 : 51). Tidak disarankan untuk menggendong anak
pada posisi depan menghadap keluar, terutama untuk anak yang masih

terlalu kecil.

Menurut Rajalakshmi, M. J., & Legesse, K. pada Evaluation
of Carrying Position for Babies, p. : 51, terdapat sembilan alasan

untuk tidak menggendong anak menghadap keluar :
1. Tidak menyupport kaki anak
2. Membuat sulit bagi pemakainya untuk membawa anak

3. Penempatan pada posisi yang melengkung akan memberikan
tekangan pada tulang belakang, selangkangan dan

menyulitkan paha bagian dalam anak
4. Dapat terlalu menstimulasi anak

5. Tidak menyupport bagian kepala dan leher, sehingga dapat
menyebabkan positional asphyxia

6. Membuat termoregulasi lebih sulit

7. Menyulitkan untuk merespon terhadap sinyal/isyarat yang

dilakukan anak
8. Memindahkan pusat grafitasi pada tubuh anak

9. Tidak terlalu baik di bagian belakang tubuh pembawa
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2.5.3. Standar Keamanan Carrier
1. Dudukan carrier

Dudukan carrier atau bisa disebut kokpit, merupakan tempat untuk
anak duduk pada baby/child carrier. Adapun terdapat beberapa hal yang
darus diperhatikan dalam memilih carrier yang baik untuk anak maupun
orang tua. Salah satunya yaitu bagian dudukan atau supporter pada pantat
bayi haruslah cukup lebar hingga mencakup bagian sendi lutut anak untuk

mengurangi resiko hip displasia.

Menurut International Hip Dysplasia Institute pada pembahasan
tentang baby wearing, apabila posisi pinggul dijaga dengan baik saat
mengasuh anak, akan terdapat manfaat besar terhadap perkembangan
pinggang alami. Posisi Spread Squad atau yang dikenal sebagai M-Position,
atau Jockey Position, merekomendasikan posisi dengan paha yang
menyebar/membuka dan pinggul yang sedikit menekuk pada torso tubuh
orang tua, sehingga posisi lutut sedikit lebih tinggi daripada pantat atau paha

sejajar dengan pantat. Hal tersebut dapat mengurangi resiko hip dysplasia.

Gambar 25. Standard Child Carrier — Prevent from Hip Dysplasia

Sumber : hipdysplasia.org/baby-wearing/, http://hipdysplasia.org/developmental-
dysplasia-of-the-hip/prevention/baby-carriers-seats-and-other-equipment/
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Menurut Schon, R. A., & Silvén, M. (2007) pada Natural Parenting -
Back to Basics in Infant Care, p. 119, terdapat beberapa karakteristik dari alat
pembawa anak yang baik. Salah satu kriteria yang penting adalah alat
pembawa mendukung kesehatan anatomi postur dari flexion and abduction
pada kaki anak. Karakteristik penting kedua adalah kemampuannya untuk
cukup menyupport bagian punggung anak, tubuh bagian atas anak harus
dijaga cukup lurus. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mendekatkan posisi
tubuh anak ke tubuh orang tua, apabila terdapat space yang terlalu besar
diantara keduanya maka posisi anak akan membungkuk. Yang ketiga adalah
adanya supporter pada bagian kepala anak, terutama bagi anak dengan usia

yang masih dini.
2. Safety Harnes

Adanya tali atau pengaman pada carrier sebagai pendukung untuk
keamanan anak selama digendong, sehingga mengurangi resiko posisi anak
berubah-ubah hingga terjatuh. Selain pengaman pada anak, terdapat pula
strap pengaman yang dikaitkan pada ibu, salah satunya seperti adanya hip
strap untuk meringankan beban bawaan orang tua sehingga pusat beban

terdistribusikan di pinggul dan tidak hanya bertumpu pada bahu saja.

A ®

Gambar 26. Safety Harness and Straps

Sumber : (A) hipdysplasia.org/baby-wearing/,

(B) http://mww.campsupply.co.th/deuter/en/adjust-

backpacks.php?lang=en&mmnu=Know_How&smnu=Adjust_Backpacks
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3. Storage

Tempat menyimpan barang bawaan anak sebaiknya cukup untuk
memuat kebutuhan utama anak seperti susu, makanan/snack, popok dan
toiletries, serta pakaian anak. Peletakan storage sebaiknya mudah untuk
dijangkau dan diorganisir sesuai dengan jenis barang, sehingga akan

memudahkan orang tua ketika pengambilan atau peletakan selama bepergian.

2.6. Antropometri Orang tua Dan Anak

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia dan “metri”
yang memiliki arti ukuran. Antropometri adalah sebuah studi tentang pengukuran
tubuh dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau lemak (Survey,
2009). Antropometri adalah studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh
manusia (Wignjosoebroto, 2008)!. Ilmu yang secara khusus mempelajari tentang
pengukuran tubuh manusia guna merumuskan perbedaaan ukuran tiap individu
ataupun kelompok disebut antropometri, pelopor dibidang ini adalah seorang ahli
matematika berkebangsaan Bergia bernama Quetlet, yang pada tahun 1870

memperkenalkan karyanya berjudul Antropometrie (Panero, 1979:11).

Adapun yang akan dibahas oleh penulis merupakan antropometri orang
dewasa dan anak dari percentil >95%, 50%, dan <5%, yang mana sebagian besar

merupakan direct dan indirect user pada produk yang akan dirancang.

L http://antropometriindonesia.org/index.php/detail/sub/2/7/0/pengantar_antropometri



1. Antropometri Wanita Dewasa (1bu)
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Gambar 27. Antropometri Wanita Dewasa (1bu)

Sumber : Tilley, Alvin R. Dan Hendry Dreyfuss dalam buku The Measure Of Man And

Woman halaman 13-14.
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2. Antropometri Laki-laki Dewasa (Ayah)
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Gambar 28. Antropometri Laki-Laki Dewasa (Ayah)

Sumber : Tilley, Alvin R. Dan Hendry Dreyfuss dalam buku The Measure Of Man And
Woman halaman 11-12.
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3. Antropometri Anak

Antropometri anak yang dijadikan tinjauan diambil dari rentang usia anak

termuda hingga tertua sesuai dengan target produk.
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Gambar 29. Antropometri Anak Rentang Usia 9-11 Bulan

Sumber : Tilley, Alvin R. Dan Hendry Dreyfuss dalam buku The Measure Of Man And
Woman halaman 1.
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Gambar 30. Antropometri Anak Rentang Usia 20-23 Bulan

Sumber : Tilley, Alvin R. Dan Hendry Dreyfuss dalam buku The Measure Of Man And
Woman halaman 2.
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2.7. Tinjauan Produk Eksisting

Gambar 31 Produk Eksisting

Sumber : Rohmah, 2017

Deuter Kid Comfort merupakan alat bantu
membawa anak (child carrier) jenis backpack
keluaran perusahaan Deuter Sport. Deuter pertama
kali didirikan olen Hans Deuter di Augsburg-
Oberhausen, German sejak tahun 1898. Merupakan
salah satu perusahaan yang mengembangkan produk
untuk kegiatan outdoor dan memasarkannya di
seluruh dunia. Child carrier ini masuk dalam
kategori backpack family baby carrier jenis Kid

Comfort.

Tabel 17. Spesifikasi Produk Eksisting

Sumber : Deuter.com

Nama

Deuter Kid Comfort | Plus

Warna

Lime-dark green

Dimensi (HXWxD) 68 x 38 x 30 cm

Berat

2480 ¢

Material

Deuter-Microrip-Nylon

Deuter-Super-Polytex

Deuter-Microrip-Nylon

210 den Nylon fabric with strong ripstop
threads and PU coating. This fine, lightweight
and yet abrasion resistant nylon is optimal for
lightweight backpack construction.

Deuter-Super-Polytex

Made from 600 den Polyester thread and with a
thick PU coating, this multi-purpose fabric is
robust and lightweight. It is most suitable for
backpacks, used in average conditions to keep
the weight to a minimum.




55

2.7.1. Distribusi Massa/Beban Pada Produk Eksisting

Distribusi massa merupakan penyebaran berat beban total yang
diangkut untuk dibagikan ke titik-titik tertentu sehingga pengangkutan beban
menjadi lebih mudah dan seimbang. Pada backpack carrier distribusi massa
dialirkan ke dua titik, yang pertama yaitu pada area bahu, dan yang kedua
pada area pinggul. Beban paling besar didistribusikan pada area pinggul,
dengan kisaran 80% dari total berat backpack carrier, sedangkan untuk
sisanya didistribusikan pada area bahu. Beban paling besar diarahkan ke
bagian pinggul bertujuan untuk lebih meringankan dalam pembawaan dan
agar tidak cepat lelah.

Beban Pinggul > Beban Bahu

Gambar 32. Distribusi Massa Pada Backpack Carrier

Sumber : Rohmah, 2017
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Adapun penggunaan carrier yang tepat sehingga pendistribusian

massa dapat disalurkan dengan baik adalah :

v

vy

v

v

v

v

v

v

Pemasangan yang terlalu
longgar menyebabkan posisi
strap terlalu keatas dengan
jarak frame yang terlalu jauh
dari area punggung dan bahu.
Hal tersebut dapat
mengurangi kestabilan carrier
selama penggunaan.

Pemasangan yang terlalu rapat
menyebabkan posisi strap
terlalu kebawah, sehingga area
bahu dan punggung akan
terhimpit dengan bagian frame
yang dapat mengurangi
kenyamanan selama
pemakaian.

Posisikan strap beserta
harness carrier sesuai dengan
tubuh, dengan posisi yang
erat tetapi masih ada cukup
ruang sehingga tidak terlalu
sesak untuk bergerak.

Gambar 33. Posisi Menggunakan Backpack Child Carrier yang Benar

Sumber : VAUDE - Shuttles Child Carriere - Introduction (DE/EN), courtesy
https://www.youtube.com/watch?v=UH58sY2ZyDo
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2.7.2. Beban Dan Durasi Waktu Angkat Maksimum

Beban dan durasi waktu angkat maksimum seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut diantaranya adalah faktor
gender, kesehatan yang mencakup kekuatan dan kebiasaan, serta tidak luput
dari usia. Faktor tersebut dapat mempengaruhi jumlah maksimum beban yang
dpaat diangkat seseorang serta dan durasi atau seberapa lama orang tersebut

dapat mengangkat bebannya.

Seperti halnya pada faktor gender, antara lelaki dan perempuan
memiliki perbedaan fisik yang berbanding lurus dengan perbedaan
kekuatannya. Seorang lelaki dapat mengangkat beban dua kali maupun tiga
kali lipat lebih besar daripada seorang perempuan. Hal tersebut juga tidak
lepas kaitannya dengan faktor usia, pola hidup, kesehatan dan lainnya.

Dalam melihat durasi waktu angkat maksimum, penulis melakukan
tes secara langsung pada wanita A berusia 33 tahun dengan tinggi 148 cm dan
berat 48 kg yang memiliki anak usia 10 bulan dengan tinggi 60 cm dan berat
9 kg. Pada pengetessannya penulis memakaikan produk eksisting yang
memiliki berat benda 3,3 kg pada ibu dan anak, kemudian mengajak mereka
melakukan bepergian/jalan-jalan. Setelah satu jam pemakaian ibu sudah
merasa lelah dengan berat beban yang dibawa dan meminta istirahat.
Setengah jam kedua ibu menggunakannya lagi dan merasa keberatan dan

lelah pada daerah bahu.

Gambar 34. Pemakaian Produk Eksisting oleh Wanita A

Sumber : Rohmah, 2017
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Pada percobaan kedua dilakukan pada wanita B berusia 28 tahun
dengan tinggi 160 cm dna berat 67 kg, yang memiliki anak usia 13 bulan
dengan tinggi 62 cm dan berat 10,3 kg. Dari segi fisiknya wanita B lebih
tinggi dan gemuk dibandingkan dengan wanita A. Ketika melakukan
perjalanan dengan anak, seperti halnya wanita A, wanita B pada satu jam
pertama sudah merasa kelelahan dengan beban yang dibawanya. Setelah
beristirahat beberapa saat wanita B membawa anak beserta backpack carrier
kembali dan melakukan jalan-jalan selama sekitar satu jam kemudian kembali

dikarenakan anak sudah ingin meminta untuk pulang.

Gambar 35. Pemakaian Produk Eksisting Oleh Wanita B

Sumber : Rohmah, 2017

Dari hasil percobaan pada wanita A dan wanita B tidak memiliki
selisih waktu lama penggunaan yang terpaut jauh. Wanita A dapat
menggunakan backpack carrier selama kurang lebih 1,5 jam dengan wanita B
kurang lebih selama 2 jam dengan adanya waktu istirahat diantaranya.
Sehingga apabila ingin menggunakan produk dalam waktu yang lama
sebaiknya diikuti dengan istirahat secara repetisi agar tidak terjadi cidera dan
melepaskan kelelahan sesaat.
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2.7.3. Operasional Produk Eksisting

Operasional pada produk eksisting membahas tentang security advice,

adjusting and putting on steps, dan maintenance.

b. Security advice

Untuk keamanan anak, mohon pertimbangkan intruksi keselamatan

berikut ketika menggunakan Kid Comfort Child Carriers.

Tabel 18. Secutiry Advice For Using The Deuter Kid Comfort Child Carriers

Sumber : Deuter Kid Comfort Manual Book

Gambar

Keterangan

Kid Comfort Child Carriers tidak cocok digunakan

untuk anak kecil yang belum dapat duduk sendiri.

Kapasitas beban maksimum adalah 22 kg, dengan

berat anak 18 dan berat carrier 4 kg

Gendong anak hanya ketika safety belt terpasang
dengan erat. Pastikan safety belt sudah diatur sesuai

dengan ukuran tubuh anak.

Mestikup Kid Comfort dapat berdiri tegak dengan
sendirinya, jangan tinggalkan anak tidak terawasi
diatas dudukan Carriers.

Tetap duduk didalam Kid Comfort dalam waktu
yang lama dapat membatasi sirkulasi darah di kaki
anak. Oleh karena itu disarankan membuat
pemberhentian untuk menggerakkan badan secara

berkala.

Peringatan : Posisi kepala anak lebih tinggi
daripada tinggi carrier. Perhatikan ketika melewati
jendela pintu yang rendah, ranting dahan yang

rendah dan rintangan sejenis.
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Perhatian penggunaan :

e Orang tua/pembawa carrier harus menghindari pergerakan
mendadak yang dapat menyebabkan anak kehilangan

keseimbangan dan terlempar.

e Peringatan : pergerakan yang tak terduga dapat mempengaruhi

keseimbangan pembawa.

e Kid Comfort child carrier cocok digunakan untuk aktifitas diwaktu

luang dan santai, bukan untuk kegiatan olahraga.

e Waspada ketika mengajak anak di kondisi udara dan temperatur

yang ekstrim.

e Untuk melindungi kecelakaan terhadap kaki anak, berhati-hati

ketika meletakkan child carrier atau ketika berada diatas tanah.
c. Step 1 : adjusting the child seat and the safety belt

The child seat is height-adjustable. Pastikan anak duduk pada posisi yang
benar sesuai dengan ukuran anak. Tambahan 5-point safety dapat

disesuaikan dengan presisi.

Tabel 19. Steps for Adjusting The Child Seat and The Safety Belt

Sumber : Deuter Kid Comfort Manual Book

Gambar Keterangan

Lipat keluar frame stand dan posisikan anak pada
dudukan carrier.

Tinggi dari dudukan ideal ketika anak dapat
melihat keluar dengan baik dan menggerakkan

tangannya dengan bebas. Posisi dagu anak
seharusnya sekitar tinggi dari bagian atas bantalan
dagu [A]. Dengan menggunakan height-adjustable
strap [B] dan kedua side straps [C], bagian
dudukan dapat dinaik-turunkan sesuai kebutuhan.
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Gambar

Keterangan

Tergantung dari ukuran anak dan tinggi dudukanm
pilih posisi yang tepat untuk shoulder straps [D],
dengan cara melepaskan velcro yang terletak pada
bagian tengah shoulder straps dan rekatkan
kembali di posisi yang tepat [E]. Pasangkan pada
anak dan sesuaikan ukuran shoulder staps,
kemudian tutup strenum straps [G]. Semua bagian
straps harus rapat tetapi tidak terlalu ketat.

Selalu tutup akses masuk pada samping [H] dan

rapatkan side straps dengan nyaman [l].

d. Step 2 : adjusting the deuter vari-quick carrying system

The DeuterVari-Quick System dapat diatur secara khusus untuk

menyesuaikan anatomi individual setiap tubuh.

1.

Pertama, hip belt harus diposisikan dengan benar. Masukkan

muatan/barang kedalam Kid Comfort, longgarkan sholder staps dan

grey stabilizer straps kemudian pakailah. Posisikan bantalan pinggul

langsung diatas tulang pinggul, kemudian kencangkan.

Rapatkan shoulder straps dan periksa kenyamanan dari The Vari-

Quick System. Posisi yang tepat berada diantara tulang belikat. Untuk

merubah posisi, naik-turunkan The Vari-Quick System. Dengan

pengaturan yang benar, posisi shoulder straps akan mengikuti bentuk

lengkungan bahu pengguna.

Untuk merubah ketinggian shoulder straps, lepaskan dan rekatkan

kembali velcro strap pada 4 posisi lubang yang disediakan. Rapatkan

strap dan rekatkan velcro kembali.
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Rapatkan shoulder straps, tetapi masih memungkinkan bagian hip belt

untuk mengangkut sebagian besar beban.

Tegangkan atau kencangkan grey stabilizer straps untuk menarik
beban lebih dekat ke punggung dan pusat grafitasi tubuh anda.

Terakhir, tutup bagian strenum strap untuk meningkatkan posisi yang

tepat pada shoulder straps.

e. Step 3 : Putting on The Kid Comfort Carriers

Perhatian : Pastikan anda tidak memiringkan posisi Kid Comfortketika

menggunakan atau melepaskannya karena dapat berbahaya bagi anak.

1.

2.

4.

Letakkan anak pada dudukan dan kancingkan sabuk pengaman.
Kenakan Kid Comfort, biarkan bagian shoulder straps relatif longgar.

Posisikan hip belt dan kencangkan. Kemudian atur ukuran shoulder

straps.

Tutup bagian sternum strap dan lipat bagian rangka penahan (stand).

f. Care and Maintenance

Material pada Kid Comfort dapat dicuci dengan tangan menggunakan

air hangat dan sabun netral. Removable chin pad juga harus dicuci

menggunakan tangan dna jangan menempatkannya pada pengering.

Untuk menjaga keamanan dari carrier selalu lakukan pengecekan

terhadap semua komponen strap dan frame yang digunakan dan dilepas-

pasang. Jangan mencoba untuk memperbaiki atau memperbaharui sendiri

frame pada carrier. Untuk pebaikan bagian yang penting sebaiknya

hubungi retailer khusus atau serahkan langsung pada produsen.
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2.8. Tinjauan Aktivitas Lapangan

Pada tinjauan aktivitas lapangan yang telah dilakukan, akan dibahas
mengenai shadowing aktivitas ketika bepergian dengan kereta api beserta ketika
menggunakan produk eksisting. Terdapat dua jenis kereta api eksekutif yang
digunakan oleh ibu selama dalam perjalanan, yaitu kereta api Mutiara Selatan
Eksekutif untuk tujuan dari Surabaya-Malang dan kereta api Bima Eksekutif untuk
tujuan kembali dari Malang-Surabaya. Kedua kereta api tersebut memiliki beberapa
perbedaan diantaranya yang paling terlihat dari segi desain interior kabin
penumpangnya. Dibawah ini adalah beberapa gambar dari interior kedua kereta

yang disajikan dalam tabel perbandingan :

Tabel 20. Perbedaan Interior Kabin Beserta Fasilitas Pada Kereta Api Eksekutif Mutiara Selatan dan
Kereta Api Eksekutif Bima

Sumber : Rohmah, 2017

Sarana/Fasilitas | Eksekutif Mutiara Selatan Eksekutif Bima

Tempat duduk

Meja makan Tidak ada

Curtain
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Sarana/Fasilitas

Eksekutif Mutiara Selatan

Eksekutif Bima

Charger plug-in

Sandaran Kaki

TV

Kamar mandi

Overall interior
kabin

penumpang
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Kesimpulan : Dari hasil pengamatan dari kedua fasilitas kabin penumpang
pada tabel gambar diatas, dapat dilihat bahwasannya hampir semua fasilitas yang
kedua kereta sama kecuali tidak adanya meja makan dan masih menggunakan toilet
jongkok pada kereta eksekutif Mutiara selatan. Terdapat beberapa hal yang sedikit
membedakan seperti desain tempat duduk dan overall interior. Interior pada kereta
api eksekutif Bima terlihat lebih simple dan clean, sementara pada eksekutif
Mutiara Selatan terlihat lebih klasik dan lebih kepada pengembangan dari kabin

pemumpang kelas bisnisnya.

2.8.1. Shadowing Aktivitas Bepergian

Studi kasus shadowing dilakukan oleh penulis kepada ibu dan anak,
ketika bepergian dari Surabaya ke Malang dengan tujuan jalan-jalan serta
mengunjungi sanak saudara. Transportasi yang digunakan merupakan kereta
api kelas eksekutif Mutiara Selatan dan Bima degan tujuan pulang-pergi
antara Surabaya-Malang. Keberangkatan dilakukan pada pukul 07.20 WIB
dari stasiun Surabaya Gubeng Baru dan sampai pada pukul 09.45 WIB di
stasiun Malang, kemudian dilanjut perjalanan pulang dari pukul 14.25 WIB
dari stasiun Malang dan sampai pada pukul 16.24 WIB di Stasiun Surabaya
Gubeng.
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Tabel 21. Aktivitas Bepergian Menggunakan Backpack Carrier Dengan Menaiki Kereta

Api

Sumber : Rohmah, 2017

No.

Gambar

Keterangan

1.

Pada malam hari
sebelumnya ibu
menyiapkan kebutuhan
anak, diantaranya yaitu
pakaian, popok, toiletries,
susu, air hangat, snack,
dan juga mainan.
Kemudian memasukkan-

nya kedalam tas bayi.

Pagi harinya ibu
menyiapkan sarapan dan
menyuapi anak sambil
berjalan-jalan  disekitar

rumabh.

Setelah selesai makan
anak dimandikan dan
berganti pakaian. Setelah
itu ibu menyiapkan diri
untuk bepergian.
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No.

Gambar

Keterangan

Perjalanan dari
Lamongan ke Surabaya
dilakukan ibu dengan
menggunakan kereta
komuter dengan tujuan
stasiun ~ Pasar  Turi.
Setelah sampai di stasiun
Pasar Turi ibu kemudian
mengendarai taksi
menuju stasiun Surabaya
Gubeng untuk menaiki
kereta selanjutnya
Mutiara Selatan Eksekutif
menuju ke Malang pada
pukul 07.20.

Didalam  kereta  ibu
mencari tempat duduk
dan  meletakkan  tas
barang kebutuhan anak
pada rak storage dan
meletakkan backpack
carrier  pada  Kursi

disamping ibu.

Saat berada di kereta ibu
dan anak berjalan-jalan
dan bermain di area
lorong  sembari ibu
menyuapinya dengan

snack.
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No.

Keterangan

Ibu  mencoba  untuk
menggendong anak
menggunakan backpack
carrier di dalam kereta
tetapi anak menangis,
hingga akhirnya mau
setelah  beberapa kali
percobaan.

Sekitar pukul 08.45 ibu
mengganti popok anak
yang sudah penuh sambil
membaringkan anak

diatas kursi.

Pada pukul 09.40 kereta
sampai di stasiun Malang,
ibu menggendong anak
turun  dan  kemudian
dilanjutkan menaiki taksi
menuju ke Mall Olympic
Garden (MOG).

10.

Sesampainya di MOG
pada pukul 10.00, ibu
berjalan menuju ke salah
satu restaurant di food
court mall untuk makan

bersama anak.
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No.

Gambar

Keterangan

11.

Setelah memesan
makanan, ibu
mendudukkan anak diatas
kursi makan khusus anak
sembari menyuapinya
bekal makanan yang
dibawa. Setelah selesai
menyuapi  anak  ibu

kemudian makan.

12.

Selesai makan, ibu dan
anak kemudian berjalan-
jalan sembari berbelanja
pakaian dan  mainan
untuk anak. Selama
sekitar satu jam
menggendong anak
dengan backpack carrier,
ibu mulai kelelahan dan
mengganti menggendong
anak dengan baby pouch

sling carrier.

13.

Sekitar pukul 13.30 ibu
bertemu sebentar dengan

saudara dari malang
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No.

Keterangan

14.

Pada pukul 14.00 ibu,
anak dan tante berangkat
menuju stasiun malang
dengan menggunakan
taksi untuk mengejar

jadwal kereta pulang.

15.

16.

Sesampainya di stasiun,
ibu dan anak menaiki
kereta eksekutif Bima
yang akan berangkat pada
pukul 14.25

Saat didalam kereta ibu
mendudukkan anak diatas
backpack carrier sambil
bermain dan  melihat

video dengan anak.

17.

Setelah sekitar 20 menit
anak mulai bosan dan
meminta  keluar  dari
dudukan backpack
carrier. lbu kemudian
mulai menyuapi anak
makan  sore  sambil
melihat  pemandangan

keluar jendela kereta.
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No.

Keterangan

18.

Setelah  makan, ibu
mengganti  popok dan
pakaian anak diatas
tempat duduk kereta api.

19.

20.

Ibu kemudian memangku
anak dan menidurkannya
setelah lelah  bermain

seharian.

Sesampainya di stasiun
Gubeng pada  pukul
16.24, ibu melanjutkan
perjalanan menuju stasiun
Pasar  Turi dengan
menggunakan Taxi,
untuk  menaiki kereta
perjalanan pulang dari
Surabaya-Lamongan
pada pukul 17.00
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No.

Gambar Keterangan

21.

Setelah sampai di
Lamongan, ibu segera
menyuapi  anak  dan
kemudian

memandikannya.

22.

Setelah selesai mandi
anak bermain-main di
rumah sambil ditemani
oleh kakek.

23.

Hingga pada malam
harinya sekitar  pukul
19.00 anak tidur.

Kesimpulan : dari hasil shadowing yang telah dilakukan pada tabel

diatas dapat diketahui barang kebutuhan dan bawaan ibu selama bepergian

bersama anak terdiri dari :

1.

Tas bayi : berisi kebutuhan anak selama bepergian, diantaranya adalah
pakaian, popok, botol susu, termos kecil, snack, bekal makanan anak,

mainan, dan toiletries.

Carrier : selama perjalanan ibu membawa dua buah carrier, yang
pertama jenis pouch sling carrier dan kedua external frame backpack

carrier.

Kedua carrier difungsikan ibu secara bergantian selama berjalan-jalan

dengan anak. Dikarenakan berat dan besarnya backpack carrier yang
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digunakan serta ditambah dengan beban berat anak, sehingga ibu cepat
merasa lelah ketika menggunakannya dan menggantinya dengan pouch sling
carrier. Kebutuhan barang bawaan anak yang banyak dengan storage pada

backpack carrier yang kecil mengharuskan ibu membawa tas bayi tambahan.

2.8.2. Tinjauan Aktivitas Saat Menggunakan Produk Eksisting
Berikut ini akan dibahas mengenai aktivitas terkait penggunaan

produk eksisting yaitu external frame backpack carrier oleh ibu dan anak.

Tabel 22 Aktivitas Saat Menggunakan Produk Eksisting

Sumber : Rohmah, 2017

No. Gambar Keterangan

1. Ibu mulai menggunakan
kid comfort backpack
carrier kerika berada di
dalam kereta eksekutif
Mutiara Selatan menuju ke
Malang. Ibu mencoba
mendudukkan anak pada
dudukan carrier tetapi

anak menangis tidak mau

Ibu berusaha menenangkan
anak yang  menangis
dengan mengubah posisi
menggendong carrier ke
arah depan berhadapan

langsung dengan ibu
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No.

Gambar

Keterangan

Ibu mengeluarkan anak
dari dudukan backpack
carrier dan meletakkannya
didepan tempat duduk ibu,
kemudian  menggendong
anak secara langsung untuk
menenagkannya lebih
lanjut  sambil  melihat
pemandangan  di  luar

jendela kereta api.

Ibu duduk di kursi
sebelahnya  dikarenakan
tempat duduk ibu telah
diisi  dengan backpack
carrier sehingga kaki ibu
tidak dapat masuk ke space

tempat duduk.

Ibu menyuapi anak dengan
snack sambil mengajaknya
bermain di lorong kabin
kereta api, sehingga anak
tidak rewel/menangis lagi.
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No.

Gambar

Keterangan

Setelah anak kenyang, ibu
mencoba kembali
menggendong anak dengan
backpack carrier sambil
berjalan-jalan ~ di  area
lorong kabin kereta. Pada
percobaan pemakaian
kedua, anak sudah mulai
mengenal backpack
carrier. Kondisi kabin saat
itu sedang sepi penumpang
sehingga lebih
membebaskan ibu untuk

berjalan-jalan dengan anak

Ketika sampai di stasiun
Malang, ibu langsung
menggendong anak turun
dan masuk ke taksi. Pada
kondisi ini ibu masih
menggendong anak
menggunakan baby pouch

sling carrier.
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No.

Keterangan

Saat sampai di Mall
Olympic Garden (MOG),
ibu segera menggendong
anak menggunakan
backpack carrier agar
dapat berjalan-jalan
bersama anak dengan

nyaman.

Setelah sekitar satu jam
menggunakan  backpack
carrier, ibu mulai
kelelahan. Sehingga ibu
memilih mengganti
menggendong anak dengan
menggunakan baby pouch
sling carrier agar lebih

ringan.

10.

Pada saat di dalam kereta
eksekutif Bima  untuk
kembali menuju Surabaya,
ibu meletakkan backpack
carrier didepan tempat
duduk ibu seperti di kereta
sebelumnya dengan posisi
menghadap kesamping
sehingga masih terdapat
space untuk kaki ibu ketika
duduk.
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No.

Gambar Keterangan

11.

Ibu mendudukkan anak
pada dudukan backpack
carrier sambil
menghiburnya dengan
mainan dan video yang

disukai anak.

12.

Setelah sekitar 20 menit
anak mulai bosan
didudukkan didalam
backpack carrier sehingga
ibu mengeluarkannya dan

mendudukkan dipangkuan.

13.

Setelah sampai di stasiun
Surabaya Gubeng ibu yang
kelelahan  menggendong
anak dengan pouch sling

carrier dan masuk ke

dalam taksi menuju ke
stasiun Pasar Turi untuk
kembali pulang ke

Lamongan.

Kesimpulan : dari penjelasan aktivitas terkait penggunaan produk

eksisting diatas diketahui beberapa poin, diantaranya :

1.

Produk eksisting yang merupakan produk asal Jerman memiliki
ukuran yang mengikuti antropometri orang negara asal. Walaupun
ukuran dapat di-adjust tetapi output produk masih terlalu besar ketika
digunakan oleh ibu yang memiliki antropometri 5 persentil orang

Indonesia.
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2. Ukuran produk eksisting yang terlalu besar juga menyulitkan ibu
ketika duduk pada kursi kereta api.

3. Berat total carrier ditambah dengan berat anak ketika digendong
terlalu berat bagi ibu sehingga ibu tidak dapat menggunakan produk

dengan durasi waktu yang lama atau lebih dari 1 jam sekali pakai.

4. Produk eksisting yang belum familiar digunakan ibu, membuat anak
tidak bisa menghadap wajah ibu secara langsung, sehingga membuat

anak kurang nyaman dan menangis.

5. Storage backpack carrier yang kecil membuat ibu membawa tas

tambahan untuk keperluan barang anak.

2.9. Studi Hasil Rancangan Sebelumya
Studi hasil rancangan sebelumnya merupakan produk eksisting dengan tema

yang serupa yang telah ada sebelumnya, digunakan maupun telah dipasarkan.

Tabel 23. Studi Hasil Rancangan Sebelumnya

Sumber : On The Table List

No. Gambar Fitur
1. The Kelty Convertible Baby e Padded shoulder straps
Stroller — Backpack e Dual density waistbelt torso

adjustment

e Removable, wachable cockpit seat
pad

e Mesh backpanel

e Bagian rangka dan roda yang
dapat dilipat

e Climbing rope handles

Gambar 36. Baby Backpack Stroller « Toy loops

Sumber : http://www.orsdirect.com/kelty-
baby-strollers-kelty-convertible-stroller-
backpackl.html
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Deskripsi

e Merupakan all-purpose kid carrier yang dapat dengan mudah diubah dari

baby carrier menjadi stroller backpack.

eBerat:91b3 o0z

e Parent torso fit range : 13- 18 inch
e Volume : 500 inch®

e Dimensi : 23 x 19 x 40 inch

e Maksimum berat anak : 40 Ib

e Maksimum beban berat : 50 Ib

e Material : 600D Nylon Ripstop dan Brushed Nylon

Gambar 37. Osprey Child Carrier

Sumber : http://www.ospreypacks.com/
us/en/product/poco-ag-plus-
POCOPLUS_609.html

No. Gambar Fitur
2. Osprey Poco AG™ Plus Child e Dual grab handles
Carrier e Removable drool pad

e Deluxe child padded cockpit

e Rangka alumunium yang ringan
dan dapat dilipat

e Zipper stash pocket

e Stretch mesh harness pocket

e Pelindung sinar matahari

e Pijakan kaki anak yang dapat
dengan mudah di adjustable

e Adjustable torso with 6”/15 cm
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Deskripsi

e Merupakan backpack yang biasa digunakan untuk membantu hiking
dengan penambahan child carrier pada bagian tengahnya sehingga anak
dapat bepergian bersama orang tua dengan nyaman dan aman

¢ Anti-grafity suspension-dengan garis bentuk tanpa sambungan dari bahu
hingga lumbar, yang dapat stabil dan seimbang sehingga meringankan
beban pembawaan

e One-size-fits-all, mampu menyesuaikan dengan berbagai ukuran
pengguna orang dewasa

¢ Berat beban maksimum : 48.5 pounds

2.10. Desain Acuan
Dibawah ini merupakan beberapa desain yang akan dijadikan sebagai acuan

Tabel 24. Desain Acuan

Sumber : On The Table List

combination  yang

nyaman untuk anak

) Bagian Yang
No. Gambar Fitur )
Diacu
1. e Baby carrier | « Kombinasi

baby carrier

dengan tas

dan orang tua saat | barang
hiking e Kerangka
e Memiliki kerangka | penyangga

pada bagian | untuk anak

Gambar 38. Acuan Baby Backpack bawahnya yang duduk

Carrier
dapat dilipat dan
Sumber : http://www.ospreypacks.com/

diberdirikan

us/en/product/poco-ag-plus-

POCOPLUS_609.html o Safety harness/belt
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Gambar 39. Acuan Baby Carrier

Sumber : http://www.ergobaby.com.au/

carriers/collections/360-carrier/

width untuk posisi

face-in and face-out

e Parent hip belt with

velcro adjustable

e Safety harness

e Four

positions

e Headrest

carrying

) Bagian Yang
No. Gambar Fitur )
Diacu
2. e Adjustable seat | e Headrest and

sun hood
e Adjustable
seat width

e Parent hip belt
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( Halaman ini sengaja dikosongkan )



BAB 3
KERANGKA ANALISIS DAN METODOLOGI

3.1. Kerangka Analisis

Kerangka analisis bertujuan untuk mengetahui alur proses desain yang akan
dijalani untuk tujuan pencapaian akhir desain, dimulai dari pencarian data, analisis
kebutuhan desain, menentukan konsep desain, pengembangan dari desain hingga

final desain. Dibawah ini merupakan skema penelitian dalam kerangka analisis

« Trend dan warna

penulis.
Studi regulasi And S
tlan siandarisas MENQEnt )
2 Andlisa
Jumal Sludi sarana traveling Standar pembuatan ¢« Ergonomi
- bersama bayi carier < Materal dan
kompansn

Literatur . [ TA (Tugas Aknir) ] { Produk terdahulu

{ Analisa Atifitas ] [ Lifestyle ]
Oranglua
{ Analisa Kebutuhan ] [ Barang Bawaan ] Konsep Desain
User — : ’
Durasi waktu
Produk Branding
[ Analisa Akfivitas ] [ Pola/Kebiasaan Bayi ]
Alternatif Desain
Analisa Kebutuhan
Alternalif 1,2,3,...
Maoke up /
Flexible modelling
Analisa Space/lingkungan
apangan

Analisa Kebutuhan

[ Benchmarking ] [ Analisa Fitur Produk ]

Eksisting Produk

{ Posilioning ] [ Andlisa Harga ]

Aneracian: Analisa kemudanan
Operasiona operasional

[ Material ] [ Stukdur I

ETEN FINAL DESIGN

Gambar 40. Skema Penelitian

Sumber : Rohmah, 2017
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3.1.1. Penjelasan Kerangka Analisis Skema Penelitian

Pencarian data penelitian dilakukan dengan mengambil data dari tiga

sumber utama yaitu Literatur, Stakeholder, dan Eksisting Produk.

1.

Literatur :

Literatur yang diambil berasal dari jurnal ilmiah dan paten, kemudian
buku dan laporan TA (Tugas Akhir) yang berasal dari univeritas tempat

penulis sendiri maupun dari universitas lain.

a. Jurnal : Data yang diambil dari jurnal dan paten merupakan studi
regulasi dan standarisasi baik peraturan perundangan maupun standar
produk dan penggunaan. Kemudian studi sarana yang berhubungan
dengan orang dewasa/pengasuh  bepergian bersama anak

menggunakan kereta api, terkait desain terdahulu hingga sekarang.

b. Internet : Pengambilan data internet berupa studi sarana traveling
terkait produk yang berada di pasar. Studi fenomena bepergian
bersama anak juga dilakukan untuk memperkuat latar belakang dan

permasalahan.

c. Bukudan TA : Data yang dicari dari buku dan TA merupakan

keseluruhan studi yang diambil dari jurnal dan internet.

Dari hasil pencarian literatur tersebut yang diambil oleh penulis,
menghasilkan data analisis dan hasil dari trend, aspek teknis, material,

ergonomi dan safety.
Stakeholder :

Stakeholder terkait adalah orang tua/orangdewasa/pengasuh beserta anak
berusia 9-24 bulan, kemudian ditambahkan dengan stakeholder dari
outlet/toko peralatan bayi. Pengambilan data pada stakeholder dilakukan
dengan beberapa metode, yaitu shadowong, deep interview, observasi
lapangan dan ditambahkan dengan pengambilan dokumentasi berupa

foto maupun video.
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b.
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Orang tua : Dilakukan pengambilan data terkait analisis aktivitas,
kebutuhan dan barang bawaan serta durasi waktu yang sering

dilakukan oleh orang tua ketika bepergian bersama anak.

Anak : Pengambilan data pada anak berupa analisis ktivitas terkait
pola kebiasaan anak dan analisis kebutuhan anak ketika bepergian.
Karena sebagian besar anak pada usia yang ditentukan penulis belum
mampu untuk berbicara dengan lancar maka tidak dilakukannya
metode deep interview pada anak.

Outlet : Dilakukan observasi dan interview dengan pemilik atau
penjual oulet peralatan bayi mengenai produk yang paling
dibutuhkan dan diminati oleh pembeli.

Dari pengambilan data oleh stakeholder orang tua dihasilkan data

mengenai ergonomi, material, volume, serta interest terhadap desain dan

warna. Untuk anak mengenai volume, material, ergonomi dan safety.

Dan untuk oulet penjual produk bayi berupa trend dan material produk.

Eksisting produk :

Eksisting produk merupakan produk yang telah ada dan digunakan oleh

konsumen terutama masyarakat Indonesia. Pencarian data menegnai

analisis harga dan fitur produk.

a.

b.

Analisis harga : Tahap analisis dilakukan dengan melakukan
analisis benchmarking menggunakan metode MSCA. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis positioning produk dengan menentukan

segmentasi serta target pasar terlebih dahulu.

Analisis fitur produk : Fitur produk yang dianalisis berupa fungsi,
struktur, operasional dan identifikasi material. Dari struktur dan
operasional lebih lanjut dianalisis mengenai safety dan kemudahan

operasional terkait produk yang akan dirancang.
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3.2

Hasil dari keseluruhan kedua poin diatas mengenai harga dan fitur

produk, berupa trend, material, komponen dan warna.

Sumber pertama dan kedua menghasilkan kebutuhan dan permasalahan
terkait produk dan tema judul yang diambil, sedangkan untuk sumber ketiga
menghasilkan kelebihan dan kekurangan produk yang nantinya dapat
ditambahkan inovasi terbaru. Tahap selanjutnya dari hasil data yang diperoleh
sebelumnya dilakukan pencarian konsep desain dengan melakukan metode
affinity diagramming. Pencarian dilakukan dengan menuliskan hal-hal terkait
tema judul diatas sticky notes yang kemudian dihasilkan beberapa keyword

yang nantinya dijadikan sebagai konsep desain.

Setelah konsep ditemukan kemudian dilakukan brainstorming sketsa ide
yang memunculkan beberapa alternatif desain dengan dilanjutkan pembuatan
mock up atau studi modelling untuk mengetahui gambaran produk yang
sebenarnya. Studi alternatif desain mencakup beberapa nilai analisis, yaitu
ergonomi, material dan komponen, trend dan warna, positioning, pola potong,
konfigurasi, struktur, dan terakhir geometri untuk mengetahui kapasitas

volume produk.

Hasil beberapa alternatif desain sebelumnya kemudian dipilih satu
alternatif yang akan dijadikan sebagai prototype produk dengan melalui tahap
asistensi dan usability test pada direct dan indirect user. Sebagai tahap akhir
penulis membuat branding dan packaging desain serta finishing produk untuk

mencapai final desain.

Metode yang Digunakan
3.2.1. Shadowing

Shadowing is an observational method that involves tracking someone
in his or her role to experience the situations of his or her daily life or work
in parallel with him or her, collecting insights through the detailed nuance of
firsthand, real-time exposure. Where possible, shadowing observations

should be well documented, with photographs, detailed notes and sketches,
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or audio (Bella Martin & Bruce Hanington, Universal Method of Design, p.
158).

Pada metode shadowing ini pengguna merupakan ibu dan anak yang
bepergian menggunakan kereta api. Sedangkan yang diamati merupakan
kegiatan ibu dan anak selama dari sebelum berangkat, selama perjalanan
didalam kereta, hingga setelah samapai di tempat tujuan. Tujuan dari metode
ini untuk mengetahui aktivitas ibu dan anak secara rinci sehingga didapatkan
analisis serta permasalahan dan kebutuhan bayi selama bepergian bersama
ibu.

3.2.2. Observasi

Observasi atau yang biasa disebut dengan penelitian di lapangan
bertujuan untuk melihat dan mengamati secara langsung hal-hal yang terjadi
di lapangan untuk dapat menemukan secara langsung fenomena dan
permasalahan yang terjadi. Selain pada pengguna observasi juga dilakukan
oleh penulis sendiri di dalam kereta api untuk mengetahui secara langsung
kebutuhan selama bepergian. Untuk melengkapi data observasi dilakukan

dokumentasi berupa foto dan video recording.

Studi kasus yang diambil oleh penulis sebagai contoh merupakan

kereta api jenis eksekutif dengan jarak tempuh dari Surabaya ke Malang.

3.2.3. Benchmarking Dan Positioning

Metode benchmarking dan positioning dilakukan setelah mendapatkan
data dari berbagai sumber. Tujuan dari metode ini untuk menentukan patokan
dan posisi produk yang akan didesain. Analisis dilakukan dengan cara
membuat parameter tolak ukur nilai berupa fitur, harga, desain, dan durasi
pemakaian yang berhubungan untuk menentukan kapasitas besar produk serta
spesifikasi lainnya yang dibandingkan dari empat kompetitor yang diambil.
Setelah itu dilakukan gambaran peletakan (positioning) produk yang akan di

desain.
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3.2.4. Affinity Diagram

Affinity diagram merupakan metode mengorganisir informasi, data dan
ide yang kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan hubungannya.
Dilakukan dengan cara menuliskan hal-hal menarik yang berhubungan
dengan hasil penelitian dan desain yang ingin dicapai dalam sebuah sticky
notes. Lembar sticky notes kemudian ditempelkan dan dikelompokkan sesuai
dengan garis kesamaan hubungannya. Kelompok-kelompok tersebut
kemudian diberi garis besar tema atau judul yang sesuai. Affinity diagram
dilakukan dengan tujuan untuk menemukan dan menentukan garis besar tema
atau judul yang mana nantinya dapat dijadikan sebagai konsep desain yang

sesuai.

3.2.5. Usability Testing

Usability testing is an evaluative method that allows teams to observe
an individual’s experience with a digital application as he or she walks
through the steps of a given task (or set of tasks). The method is designed to
help teams identify the parts of an interface that most regularly frustrate and
confuse people so that they can be prioritized, fixed, and retested prior to
launch (Bella Martin & Bruce Hanington, Universal Method of Design, p.
194).

Penulis melakukan usability testing terhadap pengguna dengan cara
mencoba memakai produk secara langsung. Usability testing dibagi menjadi
dua tahap, yaitu pada tahap pertama menggunakan produk eksisting yang
telah ada dipasaran, kemudian test kedua dilakukan menggunakan prototype
berskala 1:1 dengan material asli yang akan digunakan pada produk yang
didesain. Pengguna yang akan dilakukan usability test merupakan ibu dengan

percentil 5, 50, dan 95 beserta anak.

Tujuan dari metode ini agar dapat membantu untuk menganalisis
kekurangan dan kelebihan produk, serta dapat mengidentifikasi secara
langsung bagian-bagian yang perlu dilakukan adanya tambahan atau
perbaikan sesuai dengan kebutuhan.



BAB 4
STUDI DAN ANALISIS
4.1. Analisis Pasar
Bertujuan untuk mengidentifikasi lingkup pasar yang ditentukan untuk desain
produk yang akan dituju dilihat dari konsumen yang menggunakan serta
membutuhkan adanya produk tersebut sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai
sarana yang membantu orang tua atau pengasuh orang dewasa dan anak selama

bepergian.

4.1.1. Analisis Segmentasi
Fungsi utama dari sarana alat bantu ini untuk membantu
mengakomodasi orang tua dan anak selama bepergian terutama ketika berada
di dalam kereta. Segmentasi dari produk ini ditujukan terutama untuk orang
tua atau pengasuh orang dewasa yang menyukai bepergian dengan anak
khususnya dengan menggunakan transportasi kereta api. Kereta api yang
dimaksud merupakan kereta api kelas eksekutif.

4.1.2. Analisis Targeting

Analisis targeting bertujuan untuk menentukan user atau pengguna
dari produk. Adapun target user dibagi menjadi dua, yaitu direct user dan
indirect user. Dimana direct user merupakan pengguna yang menggunakan
dan mengoperasionalkan produk secara langsung, yaitu wanita berusia antara
25-35 tahun dan laki-laki antara usia 28-40 tahun. Sedangkan untuk indirect
user merupakan pengguna yang tidak mengoperasionalkan atau berhubungan
dnegan produk secara langsung, dimana user merupakan anak atau bayi

berusia 9-24 bulan.

4.1.3. Analisis Benchmarking
Analisis benchmarking bertujuan untuk memberikan nilai pada aspek-
aspek parameter yang telah ditentukan oleh penulis, sehingga penulis dapat
mengetahui perbandingan nilai produk kompetitor yang terbaik menurut

parameternya.
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Tabel 25. Analisis Benchmarking

Sumber : (1) https://www.ospreypacks.com/ca/en/product/poco-ag-premium-

POCOPRE.html, (2) https://www.thule.com/en-us/us/backpacks/child-carrier-
backpacks/thule-sapling-elite-_-tb 210102, (3)
https://philandteds.com/rw/Products/Carry/escape2#.WPfznGexXzZ, (4)

https://www.vaude.com/en-GB/Products/Backpacks/Child-Carriers/Shuttle-

Premium?number=117780100

Parameter Kompetitor 1 = Kompetitor 2 | Kompetitor 3 = Kompetitor 4
Poco AG™ | Thule Sapling | philgteds | oooC orutHe
Premium Elite Escape Premium
Brand
Backpack Backpack Backpack Backpack
Type frame frame frame frame
carrier carrier carrier carrier
) Menengah- Menengah- Menengah- Menengah-
Segmentasi
Keatas Keatas Keatas Keatas
Price $460 = Rp. $319.95 = Rp. $222 = Rp. $270 = Rp.
6,114,450.97 4,252,866.5 2,950,887.21 | 3,588,916,88
Dimention 29 x 15 x 17 28.75 x 13.75 15x32x76 72 x35x41
(HXWxD) inch x 12.25 inch cm cm
. 8.31Ibs/3.77
Weight kg 791b/3.58 kg | 6.6.1bs/3.3kg 3760 g
Maximum o & 1 1 22 kg 22kg  39.7Ibs/18kg  22kg
Load Weight
Storage 39 L/2380in® 27L 30 L/1830in® 27L
6 month — 3 6 month — 3 6 month — 3
Age Range 3 years
years years years
Seaside blue, Dark grey/colourred,
Colour ivy green, Shadow/slate, grey/ Black
black Cobalt/slate | colourcharcoal




Parameter

Features

Suitable for

Material

Kompetitor 1

Dual grab
handles
Drool pad
Deluxe child
cockpit
Lightweight
folding
aluminium
frame
Zipper stash
pocket
Built-in
sunshade
Stretchmesh
harness
pocket
Adjustable
and
removable
stirrups

e Adjustable

torso

Hiking

210D Nylon
Shadow Box,
420HD &
400HD Nylon
Packcloth,
Aluminium
(frame)

Kompetitor 2 Kompetitor 3

¢ Adjustable
back panel
and hipbelt

eLoad
stabilizer
straps

¢ Deployable
sunshade

e Removable
stirrups

¢ Mesh
pockets,
hydration
reservoir
sleeve,
removable
backpack
and other
essentials

Hiking

210D
Cordura

Nylon, 420D

Nylon,
Aluminium
(frame)

e Foot Stirrups

e Removable
day pack
e Hydration
system

e Snug
shoulder
cradle and
moldable
headrest

e Compact
storage

e Durable high
grade fabrics

e Baseloading
freedom
e Sunroof

Hiking, on the

go

High

performance

waterproof

fabrics, air-
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Kompetitor 4

¢ Adjustable
supportive back

¢ Adjustable seat
height

e Torso support

e Separate
bottom
compartment

e Integrated sun
protection
cover

e Remote locking
of the hinged
stand

e Front pillow,
shapeable
headrest

¢ Foot supports

Hiking, on the
go
100%polyamide;
200D mini
ripstop
polyurethane
coated, 100%

tech ventilated = polyester; 600D

mesh

polyurethane
coated
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Diferensiasi
Economical
: 1 2 4 3
price
Features 5 3 4 4
Overall
) 5 3 4 3
design
Weight 1 2 2 1
Storage
) 5 3 3 2
Capacity
Maximum
) 4 3 4
Load Weight
Total 21 17 20 17

Kesimpulan analisis :

A = Dari analisis diatas dapat diketahui total score tertinggi diperoleh brand
Poco AG™ Premium (kompetitor 1) dengan nilai 20 dikarenakan
kompetitor 1 memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan kompetitor lain
seperti dalam hal fitur, overall design, storage capacity, dan maximum

load weight.

B = Untuk kompetitor 2 dan 4 memiliki total score yang sama yaitu 17 dengan
kompetitor 2 memiliki nilai tinggi pada maximum load weight, storage
capacity, features, dan overall design, sedangkan kompetitor 4 memiliki
nilai tinggi pada maximum load weight, features, overal design dan

economical price.

C = Dari tabel diatas diketahui bahwa price tertinggi terletak pada kompetitor
1, tetapi dikarenakan segmentasi merupakan kalangan menengah-keatas
yang yang mana merupakan tipe orang bohemian (good taste-low
income) maka dapat disimpulkan dari segi nilai economical price

tertinggi diperoleh kompetitor 3.
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D = Fitur dengan nilai terendah diperoleh kompetitor 2 dikarenakan lebih
sedikitnya fitur yang ditawarkan.

E = Nilai overall design tertinggi diperoleh kompetitor 1, disusul dengan
kompetitor 3 dan kompetitor 2 dan 4 memiliki nilai yang sama
dikarenakan desain yang mirip. Pada kompetitor 1 desain elegan dan
clean memiliki daya tarik tersendiri dengan didukung oleh fitur yang
disediakan, sedangkan kompetitor 3 memiliki desain yang simple dan
clean yang berbeda dari kompetitor lainnya membuat desainnya

memiliki daya tarik dan ciri khas tersendiri.

F = Nilai weight pada kompetitor 1 dan 4 memiliki nilai yang sama seperti
halnya kompetitor 2 dan 3. Hal tersebut dikarenakan perbedaan berat

pada masing-masing kompetitor tidak terlalu jauh.

G = Pada ukuran storage capacity, kompetitor 1 memiliki nilai tertinggi
dengan kapasitas sebesar 39 L / 2380 in°.

H = Untuk maximum load weight ketiga kompetitor yaitu 1, 2 dan 4 memiliki
berat maksimum yang sama yaitu 22 kg, sedangkan untuk kompetitor 3
memiliki maksimum berat teringan dibandingkan kompetitor lain

sejumlah 18 kg.

I = Kebanyakan backpack carrier yang berada dipasaran memiliki spesifikasi
yang serupa seperti berat, maximum load, adanya storage, serta beberapa
fitur yang disediakan. Diantara fitur utamanya yaitu adanya dudukan
pada carrier untuk membawa anak atau biasa diistilahkan dengan kokpit,
adanya safety harness untuk menjaga keamanan anak, serta storage
untuk meletakkan barang kebutuhan selama bepergian. Dari yang
disebutkan sebelumnya membuktikan bahwa hal-hal tersebutlah yang

harus ada pada perancangan desain carrier selanjutnya.

J = Jenis backpack carrier dengan external frame dapat dijadikan acuan
perancangan desain untuk membantu orang tua selama bepergian.

Beserta beberapa kebutuhan utama yang didapatkan dari analisis
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aktivitas selama berada di kereta api seperti adanya fasilitas untuk
mengganti popok atau tambahan fitur lainnya yang memungkinkan dapat

membantu memudahkan orang tua saat bepergian.

4.1.4. Analisis Positioning
Analisis positioning dilakukan untuk menentukan dimana letak atau
posisi produk yang akan dibuat dibandingkan dengan kompetitor produk
sejenis menurut nilai aspek yang ditentukan.

Price 1.000.000 @ —_ ® 5000000
Features pgéfg *————| @ Additional
Design Manly @ —_— @ Feminin
Weight 15ky @ — I ——® 4kg
Max. Weight 18kg @ = @ 22kg
Duration 6 jam @ - ® 2hari

Gambar 41. Analisis Positioning

Sumber : Rohmah, 2017

Kesimpulan analisis:

Price : Harga yang akan diambil berkisar antara >2 juta hingga <5
juta rupiah.
Features : Memiliki fitur standar berupa carrier untuk membawa anak,

storage untuk meletakkan barang, dan safety harness untuk
keamanan. Serta diberikan fitur tambahan sesuai dengan
aktivitas dan kebutuhan selama bepergian dengan kereta api.
Selain fitur ptoduk yang tersedia juga memeiliki beberapa

fitur tambahan seperti adanya sun roof.



4.2.

Design

Weight

Max. load

Duration
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: Desain lebih mengarah pada gaya feminin karena pemakai

utama merupakan seorang ibu tetapi juga terkesan simple dan
fun. Simple ditujukan untuk memudahkan selama
penggunaan oleh orang tua dan fun dikarenakan direct user

berupa anak-anak.

. Berat dari produk diutamakan lebih ringan dari pada

kompetitor lainnya, yaitu kurang dari 3 kg agar produk dapat
digunakan dalam waktu yang lebih lama oleh ibu selama

bepergian.

: berat maksimum carrier ketika ditempati anak dan diisi oleh

barang sebesar 18 kg. Karena mempertimbangkan pembawa

utama merupakan wanita.

- Perkiraan durasi untuk penggunaan produk berkisar antara 8

jam hingga 1 hari. Lama durasi penggunaan juga menentukan
seberapa besar kebutuhan kapasitas yang diperlukan untuk

ukuran storage barang selama bepergian.

Analisis Pengguna

4.2.1. Persona

Tujuan adanya persona sebagai acuan untuk menentukan Kisaran user

atau pengguna yang akan memakai produk. Adapun persona yang akan

dijabarkan adalah tentang anak, ibu dan ayah yang sebagai orang tua/

pengasuh orang dewasa, yang mana merupakan direct dan indirect user

produk yang berhubungan dengan produk.



1. Anak

DEMOGRAFI USER

mengajak berbicara
Anak mulai mengerti
apa yang dibicarakan

orang dewasa,
misalnya ketika
orang tua senang
atau anak dimarahi

Dapat tidur
walaupun tanpa
digendong terlebih

dahulu

Belajar berjalan
dengan baby walker
Jalan-jalan ~ dengan
kakek-nenek atau
orang tua

Nama : Alviando Satria
TTL :Lamongan, 21 Januari 2016
Usia : 10 bulan
Tinggi/Berat : 56 cm/9 kg
Jenis kelamin  : Laki-laki
Gambar 42. Persona User Anak
Sumber : Rohmah, 2017
Tabel 26. Milestone, Activity, dan Interest Anak
Sumber : Rohmah, 2017
Milestone Activity Interest
Sudah dapat berdiri Merangkak Mendatangi  suara-
dengan berpegangan Makan suara yang didengar
pada benda disekitar Tidur Memegang benda
Sudah dapat Belajar berdiri yang bergerak atau
berteriak-teriak Bermain dengan baby menyala
ketika senang / ingin sitter atau keluarga Suka mendatangi

orang yang melakukan
pekerjaan rumah

Ingin  ikut makan
ketika ada orang lain
makan

Suka diajak jalan-
jalan ketika sore hari
dan terutama Kketika
hendak makan




Gambar 43. Persona User lbu

Sumber : Rohmah, 2017
Status

Tempat tinngal
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DEMOGRAFI USER

Nama : Annisa Ayu
Usia : 28 tahun

Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Apoteker
Pendidikan :S1

Pendapatan : 4-7 juta perbulan

. Bersama Orang tua

: Menikah, memiliki 1

anak laki-laki berusia

15 bulan
Tabel 27. Quadran Pleasure lbu
Sumber : Rohmah, 2017
PYSIO SOCIO

Ringan, Mudah dibawa, Mudah
dioperasikan, Portable

Sayang terhadap anak, pengertian,
dekat dengan anak, aktif dan

energik

PHSYCO

IDEO

Simple, elegan

Interchangeability, safety and

comfort




BLINK SOPHISCATED

CHEAP BOHEMIAN

Gambar 44.Quadran Persona Ibu
Sumber : Rohmah, 2017
Tabel 28. Lifestyle Ibu

Sumber : Rohmah, 2017

LIFESTYLE
Activity Interest Occupation
e Memasak e Online Shopping, | e Merupakan apoteker di
e Mengasuh anak terutama untuk | sebuah Rumah Sakit
e Bekerja di rumah sakit kebutuhan anak Daerah dan Klinik
e Berbelanja ke pasar * Media social

e Membersihkan rumah e Kesehatan anak, suka

e Bermain bersama anak untuk membuat
e Berjalan-jalan bersama makanan organik

anak sendiri dengan bahan
e Menyuapi anak makanan yang

¢ Menyiapkan keperluan berkualitas dan sehat

suami sebelum bekerja | ® Pendidikan anak

e Memandikan anak e Arisan
e Membaca buku

e Traveling



3. Ayah
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DEMOGRAFI USER

Nama : Alan Putra
Usia : 34 tahun
Jenis kelamin . Laki-Laki
Pekerjaan : Bussinessman
2 Pendidikan Y
Pendapatan : 7-10 juta perbulan
Gambar 45. Persona User
Ayah Tempat tinggal : Bersama mertua
Sumber : Status : Menikah, memiliki 2

http://family.fimela.com/ayah/

anak laki-laki dan

perempuan berusia 12

dan 24 bulan
Tabel 29. Quadran Pleasure Ayah
Sumber : Rohmah, 2017
PYSIO SOCIO

Ringan, Mudah dibawa, Mudah

dioperasikan, Portable

Sayang terhadap anak, pengertian,
dekat dengan anak, aktif dan
energik

PHSYCO

IDEO

Simple, kuat

Interchangeability, safety and

comfort, long lasting
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BLINK

CHEAP

Gambar 46. Quadran Persona Ayah

Tabel 30. Lifestyle Ayah

Sumber : Rohmah, 2017

Activity

e Mengasuh anak

e Bekerja di kantor

e Bermain  bersama
anak

e Berjalan-jalan
bersama keluarga

e Menghabiskan
waktu libur bersama

keluarga

Sumber : Rohmah, 2017

LIFESTYLE

Interest

e Traveling

e Olahraga

e Pendidikan anak
e Membaca buku
e Menonton film

o Kaoleksi barang unik

BOHEMIAN

SOPHISCATED

Occupation
e Merupakan
bussinessman dari
sebuah perusahaan
industri kreatif
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Berdasarkan hasil dari demografi dan persona user anak dan orang
tua/ pengasuh orang dewasa, target produk yang akan didesain adalah untuk
anak umur 9-24 bulan yang telah dapat minimal merangkak dan mengatur
gerak tubuhnya, serta telah aktif beraktifitas bersama dengan kedua orang tua
maupun keluarga. Sedangkan untuk user orang tua adalah ibu dengan umur
antara 25-35 tahun dan ayah antara 28-40 tahun yang keduanya bekerja dan
memiliki penghasilan setara dengan kelas menengah-keatas. Memiliki
perhatian dan kepedulian terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya
serta memiliki selera desain yang baik, sekaligus menyukai untuk
menghabiskan waktu bersama anak dan keluarga di waktu luangnya untuk

bepergian ataupun sekedar jalan-jalan.

4.2.2. AlO (Activity, Interest, and Opinion)
Dibawah ini merupakan tabel analisis psikografi konsumen yang

dijabarkan dalam bentuk tabel A1O (Activity, Interest, and Opinion)

Tabel 31. Analisis Psikografi Konsumen

Sumber : Rohmah, 2017

DEMOGRAFI AlO KEBUTUHAN
KONSUMEN Activity Interest Opinion KONSUMEN
e Tidur e Bermain e Mudah
. i Membutuhkan sarana
e Minum e Berteriak- bosan
an dapat
susu teriak e Mudah yang P
.| mengakomodasi
e Makan e Memegang menangi
] keseluruhan aktivitas
e Buang air benda- S
9-18 dan kebutuhan anak
Anak e Bermain benda * Sangat .
Bulan . _ serta oraganisasi
° Merang_ (Ingln tahU) aktif
barang yang mudah
kak e Warna- bergerak
dan aman karena anak
i warna yan
* Belajar yang sangat aktif bergerak
berjalan kuat/terang

e Menangis

tetapi mudah bosan
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DEMOGRAFI
KONSUMEN
Ibu/

wani-

25-35
ta
Tahun
dewa-
sa

Ayah/
pria 28-40

dewa- | tahun

sa

Activity
e Menga
suh
anak
e Bekerj
a

e Bermai
n
bersam
a anak

e Bekerj
a

e Olahra

ga

Kesimpulan analisis :

AlIO

Interest

e Bepergian
/ berjalan
jalan

e Berbelan-
ja

e Sesuatu
yang
elegan

e Olahraga

e Hidup
sehat

e Bepergian
bersama
keluarga
diwaktu

luang

Opinion
e Menyukai
hal yang
praktis
e Penyaya-
ng

e Menyukai
hal yang
kuat dan
tahan
lama

e Penyayan
g dan
menyenan
gkan

o Aktif

KEBUTUHAN
KONSUMEN

Membutuhkan

sarana yang
memudahkan ibu
selama  bepergian
dengan anak,
material haruslah
ringan dan nyaman.
Dapat digunakan
dengan baik
walaupun ketika
bepergian sendirian.
Membutuhkan

sarana Yyang dapat
membantu  selama
bepergian  dengan
struktur yang kokoh
dan material yang
dapat tahan lama
dipakai. Dapat
digunakan  dengan
baik walaupun ketiak

bepergian sendirian.

Segmentasi pengguna merupakan orang tua atau pengasuh wanita dan

pria dewasa dengan rentang usia antara 25-40 tahun dengan anak berusia 9-

24 bulan. Dari tabel aktivitas serta interest yang dianalisis diatas dapat

disimpulkan bahwa orang tua dan anak membutuhkan sarana yang dapat
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mengakomodasi kegiatan selama bepergian terutama ketika di dalam kereta.

Sarana haruslah ringan dan nyaman, tetapi juga kuat dan aman bagi orang tua

dan anak serta dapat dioperasionalkan walaupun ketika bepergian sendirian.

4.3, Analisis Aktivitas Bepergian Dengan Kereta Api

4.3.1. Analisis Shadowing Aktivitas

Dari tabel keterangan shadowing aktivitas yang telah dilakukan pada

bab 2 sebelumnya dapat dianalisis beberapa aktivitas dan kebutuhan yang

dapat dijadikan sebagai kebutuhan produk.

Persiapan

|

Packing barang
Menyuapi anak
Memandikan anak
Mengganti baju
Orangtua bersiap

Berangkat }

-

~

Ke Stasiun

-~

Naik Kereta J

Mencari tempat duduk
Meletakkan barang
Melepas carrier anak

Menidurkan anak

Tidur

e

Mengganti Popok
Mengganti Pakaian

[Mengganti Popok}

Snack '
I

Makan snack
Minum susu

Mengeluarkan
mainan anak
Melihat TV/Video

| Bermain Bersama |

utama ketika bepergian menggunakan kereta api adalah :

Gambar 47. Runtutan Aktivitas Selama Bepergian

Turun dari kereta
Pergi ke destinasi

Menyuapi anak
Orangtua Makan

7 Naik Kereta

Anak i @

y,

Sumber : Rohmah, 2017

; Tiba Ditujuan
| Tiba Ditujuan |

( Makan

-

L Jalan-jalan W

-

Jalan-jalan
Berbelanja

s ~

Pulang

Dari runtutan kegiatan diatas dapat disimpulkan beberapa kebutuhan

1. Kebutuhan anak untuk duduk ketika berada didalam kereta api

2. Adanya sarana yang membantu untuk anak mengganti popok
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3. Tempat untuk anak tidur ketika lelah atau mengantuk

4. Adanya mainan atau hiburan selama bepergian karena anak kecil

cenderung menyukai kegiatan bermain

5. Adanya tempat untuk meletakkan barang bawaan orang tua dan anak

selama bepergian

4.3.2. Analisis Permasalahan Shadowing
Setelah didapatkan kebutuhan utama/pokok dari hasil analisis
shadowing aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian dilanjutkan
dengan melakukan analisis terkait permasalahan-permasalahan yang
dijumpai ketika melakukan shadowing aktivitas orang tua dan anak selama
bepergian bersama. Analisis yang dilakukan terkait dengan permasalahan saat
di kereta api dan saat menggunakan contoh produk yang telah ada.



Tabel 32. Analisis Permasalahan Shadowing Aktivitas

Sumber : Rohmah, 2017
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Kebutuhan dan

No. Gambar Permasalahan )
Solusi
1. lbu mencoba | Produk haruslah
mendudukkan  anak | memiliki  visual

pada dudukan carrier
tetapi anak menangis
tidak mau. Karena
anak baru pertama kali
menggunakan produk
dan digendong di

belakang.

yang ramah dan
menyenangkan/
menarik bagi

selera anak.

Ibu
menenangkan
yang

dengan

berusaha

anak
menangis
mengubah
posisi  menggendong
carrier  berhadapan
langsung dengan ibu,
tetapi desain eksisting
carrier kurang cocok
digunakan pada posisi

kedepan.

Produk

memungkinkan
untuk dapat
diubah posisi dari
gendongan depan
ke gendongan
belakang,

lebih

nyaman bagi anak

sehingga

dan orang tua.

Besarnya ukuran

backpack carrier
menyebabkan kaki ibu
tidak dapat masuk ke

space tempat duduk.

Besar dimensi
dari produk tidak
mengganggu

space tempat
duduk orang tua

ketika dikereta.
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No.

Gambar

Permasalahan

Kebutuhan dan

Solusi

Setelah sekitar satu
jam menggunakan
backpack carrier, ibu
mulai kelelahan
dengan beban berat
produk eksisting dan

berat anak.

Total berat
produk haruslah
lebih ringan dari
eksisting atau
cukup ringan
untuk digunakan
dalam waktu yang

cukup lama.

Ketika

mendudukkan

ibu
anak
didalam backpack

carrier posisi anak
lebih rendah daripada
dudukan ibu.
Sehingga  membuat
ibu
membungkuk  ketika

harus

ingin menatap anak

dudukan
dapat

Posisi
carrier
diadjustable
menyesuaikan
dengan tinggi ibu
ketika duduk

tidak
kembali
didudukkan
backpack

Agar  anak
menangis
ketika
pada
carrier, maka dihibur
ibu
dan

oleh dengan

mainan video

yang disukai anak.

Adanya tambahan

yang
dapat dipasang di

mainan

carrier agar anak
memiliki hiburan
dan tidak cepat
bosan.
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Kebutuhan dan

mengganti popok
ibu

lebih  memilih untuk

menyebabkan
mengganti popok
anak diatas
duduk kereta.

tempat

No. Gambar Permasalahan
Solusi

7. Karena posisi anak  Posisi carrier
tidak duduk langsung dapat dihadapkan
atau menghadap ke | mengarah  pada
arah  ibu  Ketika | ibu yang duduk
diletakkan pada | ketika berada di
carrier, sehingga anak | dalam kereta.
tidak menyukai duduk | Sehingga  anak
lama didalamnya dan | tetap merasa
mengharuskan ibu | aman dan
untuk memangkunya | terhibur.
kembali dalam waktu
yang lama.

8. Toilet umum di kereta Adanya tambahan
api yang tidak = sarana pada
mengakomodasi produk untuk
adanya tempat untuk | membantu ibu

mengganti popok
anak didalam

kereta
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Kebutuhan dan

No. Gambar Permasalahan
Solusi
9. Produk eksisting yang ' Produk haruslah
terlalu besar dapat | dapat dengan
mengganggu mudah untuk
penumpang lain yang @ dipindahkan atau
duduk disebelah ibu dibawa, dengan
ukuran yang tidak
terlalu besar
untuk me-
minimalkan
ketidaknyamanan
penumpang lain.
10. Produk memiliki | Storage sebaiknya
storage yang kecil  memiliki cukup
dengan tidak adanya | ruang untuk
tempat untuk | menyimpan
meletakkan susu,  barang kebutuhan
sehingga ibu harus | seperti pakaian,
membawa tas | susu dan makanan
tambahan untuk = anak.
barang kebutuhan
anak

Dari tabel analisis diatas dapat ditarik kesimpulan diataranya yaitu :

1.

Produk haruslah memiliki berat yang cukup ringan untuk dapat

diangkat/dibawa oleh ibu dalam waktu yang cukup lama.

Produk memiliki dimensi yang tidak terlalu besar dan mudah
dipindahkan agar tidak mengganggu kenyamanan ibu dan penumpang

lain didalam kereta, serta dapat mengurangi berat total produk.




gendongan depan dan belakang.

kereta.

diantaranya duduk, mengganti popok, serta tidur.

perjalanan.

selama bepergian.

4.3.3. Analisis Observasi Lapangan
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Produk dapat memungkinkan untuk dipindah posisikan dari

Produk dapat diposisikan menghadap ke ibu selama duduk di dalam

Produk dapat memfasilitasi kebutuhan pokok anak dikereta yang

Produk diberi tambahan mainan untuk menghibur anak selama

Produk memiliki storage untuk menyimpan barang kebutuhan anak

Merupakan hasil analisis yang dilakukan dari pengambilan data hasil observasi

lapangan. Observasi dilakukan pada saat di stasiun kereta dan di tempat tujuan.

Tabel 33. Obeservasi Lapangan

Sumber : Rohmah, 2017

Sehingga ibu dan ayah
kesulitan  tiap  Kali
memobilisasi  barang

bawaan yang banyak.

Kebutuhan
No. Gambar Permasalahan )
dan Solusi
1. Banyaknya barang ' Dibutuhkan
bawaan yang harus | adanya sarana
dibawa oleh ibu dan  yang dapat
ayah untuk perjalanan = membantu
bersama anak. | memobilisasi

barang bawaan

dengan mudah
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menggendong anak di
tempat umum untuk
safety dan agar anak
tidak cepat bosan dan
menangis. Banyak ibu
yang menggunakan
gendongan tradisional
atau baby sling carrier
sehingga akan
melelahkan bahu ibu
apabila menggendong
dalam waktu yang

lama.

No. Gambar Permasalahan Kebutuhan
dan Solusi
2. Ketika bepergian | Sarana  yang
sebagian besar orang | dapat
tua akan membagi membantu
peran, dengan ayah | orang tua
membawa barang dan | untuk
ibu yang harus ' menngendong
menggendong anak. anak sekaligus
membawa
barang tetapi
juga bisa
dilakukan
secara terpisah
3. Ibu yang harus tetap @ Sarana

membawa bayi

yang dapat
mengurangi
beban

kelelahan bahu
ibu yang tidak
seimbang
dengan
menjadikan
sling strap
menjadi

backpack strap
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No.

Kebutuhan
Gambar Permasalahan )
dan Solusi

Seringkali anak @ Sarana yang
megantuk saat | dapat
perjalanan di dalam ' membantu
kereta, kemudian ibu | anak  ketika
akan merebahkan anak | ingin tidur di
untuk  tidur  diatas | dalam Kkereta,
tempat duduk Kereta, | tetapi tetap

sehingga ayah harus nyman  bagi

merelakan tempat | orang tua.
duduknya atau bahkan
membeli tiket lagi.

Kesimpulan :

1.

Produk sebaiknya dapat dengan mudah dimobilisasikan (dipindah
tempatkan)

Produk dapat membantu membawa anak dan barang secara bersama

maupun terpisah

Produk memiliki distribusi massa/berat yang baik untuk mengurangi

kelelahan orang tua ketika membawanya
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4.4.

Affinity Diagramming
4.4.1. Permasalahan Menyeluruh
Setelah melakukan metode pencarian data kemudian ditemukan
permasalahan sekaligus hal-hal yang dianggap menarik yang berhubungan
dengan penggunaan produk oleh orang tua dan anak selama bepergian
menggunakan kereta api. Hal-hal tersebut kemudian dituliskan kedalam

sticky note oleh penulis.

Gambar 48. Analisis Kebutuhan dan Permasalahan Orang tua dan Anak Ketika Bepergian
Sumber : Rohmah, 2017
4.4.2. Klasifikasi Masalah
Setelah menuliskan ke dalam sticky note, kemudian dilakukan
pengorganisiran kata berdasarkan pembahasan dan tema yang sama. Setelah

itu diklasifikasikan dan diberikan keyword sesuai dengan tema yang serupa.



saat bepergian
terkadang anak
membutuhkan untuk
berganti popok,
sedangkan tidak ada
sarana yang khusus
yang memadai untuk
orangtua mengganti
popok selama di dalam
kereta sehingga
terkadang mereka
mengganti popok anak
seadanya diatas tempat
duduk

ketika bepergian anak
cenderung sering
meminta digendong
oleh orangtua,
sehingga dibutuhkan
sarana yang dapat
menggendong anak
sambil membawa
barang secara
langsung

ketika bepergian
dengan anak, orangtua
cenderung membawa
lebih dari satu fas,
yaitu tas kebutuhan
anak, tas pakaian
orangtua, ataupun tas
makanan. sehingga
terkadang akan
menyulitkan ketika
bepergian sendirian
sambil mengajak anak

sarana dan anak
bepergian haruslah
mudah dibawa dan
dioperasionalkan oleh
orangtua

INTERCHANGEABILITY

material haruslah
aman dan tidak
membahayakan anak
dengan tidak adanya
sudut sudut tajam dan
tidak berbahaya
apabila termakan.

Barang bawaan yang
banyak dan berat
membutuhkan sarana
alat bantu yang
menggunakan material
yang ringan dibawa

Kebutuhan
menggunakan material
yang mudah
dibersihkan

Ketika menggendong
atau mengangkut anak
dalam waktu yang
|ama dapat
menyebabkan
kelelahan pada area
bahu dan tulang
belakang orangtua

Ketika perjalanan jauh
anak cenderung akan
cepat bosan dan lelah
sehingga anak bisa
menangis

Mainan sebagai media
penghibur anak
sehingga anak tidak
cepat bosan dan
menangis selama di
perjalanan

ketika perjalanan
terkadang anak
mengantuk, kemudian
orangtua akan
menidurkan anak
secara terlentang
diatas kursi dan
mengorbankan posisi
duduk mereka
sehingga kurang
nyaman bagi orangtua

tidak adanya sarana

temnpet duduk khusus

untuk anak dibawah
usia 3 tahun

sarana ibu dan anak
bepergian hendaknya
dapat diletakkan di
dekat tempat duduk
orangtua dan mudah
dimobilisasikan
(dipindah-pindah)

kebutuhan storage
yang terpisah antara
makanan dan pakaian
atau toiletries dan
barang lainnya

dengan banyaknya
barang bawaan
cenderung
menyulitkan orangtua
ketika bepergian
dengan anak, terutama
ketika ingin
mengambil barang
tertentu seperti susu
dan mainan anak yang
seringkali dibutuhkan

Ketika menggendong
seringkali orangtua
dan anak berkeringat
karena lelah atau
kepanasan, sehingga
membutuhkan material
yang dapat menyerap
keringat

Kebutuhan material
yang bisa
mengakomodasi
dengan berbagai
cuaca, misalnya ketika
hujan maka material
haruslah tahan air dan
bisa cepat dikeringkan

saat berada di dalam
kereta orangtua
cenderung akan
kelelahan apabila
harus memangku atau
menggendong anak
dalam waktu lama

ketika bepergian
terkadang anak
meminta untuk
digendong atau dekat
dengan orangtua

adanya tempat khusus
untuk meletakkan susu
botol anak agar suhu
susu tetap hangat

Gambar 49. Klasifikasi Analisis Menurut Keyword Yang Serupa

Sumber : Rohmah, 2017
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Dari klasifikasi diatas didapatkan beberapa keyword tema vyaitu,
interchangeability, comfy, impact resistant, dan easy organize. Masing-
masing dari keyword yang telah ditemukan dapat dijadikan sebagai konsep
desain pada sarana bepergian orang tua dengan anak menggunakan kereta api.
Selanjutnya dari poin-poin konsep desain akan dianalisis untuk mendapatkan
fitur yang dibutuhkan pada perancangan produk.

4.4.3. Fitur Produk Yang Ditawarkan
Dari permasalahan yang telah dianalisis kemudian ditemukanlah
kebutuhan-kebutuan desain yang nantinya dapat dijadikan sebagai inovasi

atau fitur desain yang akan ditawarkan.

INTERCHANGEABILITY

. Sarana bepergian yang dapat

digunakan sebagai baby carrier
tetapi juga dapat mengangkut barang
kebutuhan bepergian.

- Selain sebagai baby carrier dapat

difungsikan sebagai tempat duduk,
changing mat, dan tempat tidur anak
sewaktu berada di kereta.

- Bagian storage yang dapat dilepas

dan difungsikan sebagai tas biasa
ketikaanak sudah dewasa.

- Dapat disesuaikan ketinggiannya

ketika diletakkan, sehingga nyaman
bagi orangtua dan anak.

« Memiliki bantalan yang nyaman

pada bagian-bagian tertentu, seperti
pada bagian bahu dan pinggang
sehingga nyaman ketika dibawa.

. Adanya safely belf pada carrier anak

untuk mencegah anak terjatuh,
sehingga anak dapat duduk dengan
nyaman danaman.

INTERCHANGEABILITY

- Memiliki bagian material yang

mudah dibersinkan dan tahan air
terutama ketika digunakan untuk
mengganti popok anak.

- Material yang juga dapat menyerap

keringat supaya anak tidak
kepanasan ataupun sesak.

- Struktur kerangka yang kuat untuk

menjaga produk tidak terjatuh ketika
diletakkan.

- Adanya storage yang dapat

menampung kebutuhan barang
bawaan orangtua dan anak selama
bepergian.

- Peletakan storage yang

dikelompokkan berdasarkan
kesamaan jenis barang dan prioritas
kebutuhan.

. Storage yang dapat dilepas pasang

sesuai dengan kuantitas kebutuhan
barang bawaan.

Gambar 50. Fitur Produk Yang Ditawarkan

Sumber : Rohmah, 2017
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Pada poin analisis geometri yang akan di bahas terkait dimensi dan volume

yang dibutuhkan untuk storage beserta analisis konfigurasi terkait analsis prioritas

dan blocking area pada storage. Untuk dimensi terkait carrier anak akan dibahas

lebih lanjut terkait pada analisis ergonomi.

45.1. Analisis Dimensi/ Volume

Analisis volume bertujuan untuk menentukan kisaran ukuran storage

produk yang dibutuhkan sesuai dengan perkiraan barang yang sering dibawa

oleh orang tua ketika bepergian bersama anak. Durasi waktu pakai untuk

Kisaran dimensi storage tas antara 8 — 36 jam.

Tabel 34. Analisis Volume Storage Yang Dibutuhkan

Sumber : Rohmah, 2017

Volume Minimal Yang
Dibutuhkan
No.  NamaBenda @~ Besar Satuan Benda .
(volume barang x jumlah
kebutuhan barang)
:{ y‘ —
1. Diaper l
12x2x15cm (12x2x15) x 4 = 12x8x15 cm
2. Toiletries
*15x5x12 (15x5x512) x 1 set = 15x5x12 cm
i Ukuran barang setelah dilipat
3. | Pakaian anak
(5x1x10) x 4 = 5x4x10 cm
20x1x35
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Volume Minimal Yang
Dibutuhkan

No.  NamaBenda  Besar Satuan Benda i
(volume barang x jumlah
kebutuhan barang)
Botol w[ ’ 7 ’
4. susu/mini : J £ I g I
termos - A
@5 x 15 cm (9D5x15) x 2 = @10x15 cm
9 gC
LY \
*.%ce
5. | Mainan anak e e’ (5x5x5) x 1 = 5x5x5 cm
,‘qu : ‘b
«p
*5x5x5cm
s oo -
5 Makanan dan
' minuman
*10x3x8cm @6,5x23cm | (10x6,5x23) x 2 = 10x13x23 cm
7. Pakaian Ukuran barang setelah dilipat
orang tua

A
Q \

40x2x60

(25x4x30) x 4 = 25x8x30 cm

(*) menandakan ukuran benda beragam tergantung merek dan jenisnya
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Dari tabel diatas didapat beberapa daftar ukuran yang dibutuhkan oleh
orang tua untuk membawa barang kebutuhan selama bepergian. Dari daftar
ukuran tersebut kemudian diambil ukuran volume terbesar untuk menentukan
kisaran volume minimum yang dibutuhkan untuk ukuran storage/backpack
yaitu, panjang x lebar x tinggi = 25 x 13 x 30 cm. Dimensi tersebut dapat
bertambah besar atau kecil dengan penambahan dan pengurangan dimensi

kelonggaran (dimensi dinamis).

Daftar barang pada tabel diatas kemudian digolongkan lagi menjadi

tiga kelompok, yaitu :

ngalan — A)
Diapers SANDANG
Toiletries |-
Makanan & (B)
Minuman | _ MAKANAN
Mainan (€)
Barang Lainnya AKSESORIS

Gambar 51. Pembagian Area Barang Pada Tas

Sumber : Rohmah, 2017

Untuk ukuran kelompok (A) mengacu pada kebutuhan sandang
diantaranya yaitu pakaian orang tua dan anak, toiletries, diaper dan mainan
dengan dimensi 30 x 15 x 40 cm. Untuk ukuran kelompok (B) mengacu pada
ukuran botol susu dan snack anak dengan dimensi 10 x 13 x 25 c¢cm, dan
kelompok (C) pada barang lain seperti make-up orang tua, handphone, dan

barang kecil lainnya dengan dimensi 30 x 5 x 20 cm.

4.5.2. Analisis Konfigurasi
Analisis konfigurasi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
peletakan dari benda/barang kebutuhan sesuai dengan prioritas dan kuantitas

pemakaian. Analisis konfigurasi diawali dengan menganalisis blocking area
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dari peletakan barang yang kemudian dikonfigurasikan dengan analisis

prioritas kebutuhan.

4.5.2.1. Analisis Blocking Area

Pada awal analisis blocking area dilakukan penentuan tata

letak pada tas dan hubungan antar barang kebutuhan dengan

menggunakan metode matriks hubungan antara.

Pakaian Orangtua & Anak

o
Diapers L

o O
Toiletries O O

O - -
Makanan dan Minuman G O

O -
Mainan O

v

Barang Lainnya

Keterangan :

@ berhubungan/letak barang berdekatan
@ boleh berhubungan boleh tidak

(O tidak berhubungan

Gambar 52. Matriks Hubungan Antara

Sumber : Rohmah, 2016

Kesimpulan analisis :

1.

Peletakan pakaian orang tua dan anak sebaiknya berdekatan
dengan diaper dan atau toiletries agar mudah ketika hendak

mengganti popok maupun baju anak.

Peletakan diaper dan toiletries sebaiknya berdekatan agar

memudahkan ketika mengganti popok anak.

Peletakan sejenis bahan makanan, minuman dan susu sebaiknya
diletakkan terpisah dengan sejenis pakaian atau benda yang
mudah basah untuk menghindari ketika makanan dan minuman

tumpah.
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4. Untuk area penyimpanan mainan dan barang lainnya, boleh
diletakkan bersamaan atau tidak.

5. Peletakan pakaian orang tua dan anak juga boleh diletakkan
bersamaan dengan barang lainnya seperti make up orang tua,
dompet, handphone. Tetapi sebaiknya ada tempat tersendiri untuk

barang-barang kecil agar mudah ketika pengambilannya.

Dari analisis diatas kemudian dilakukan penempatan lay out

kelompok barang pada tas.

Gambar 53. Lay Out Penempatan Barang pada Tas

Sumber : Rohmah, 2017

4.5.2.2. Analisis Prioritas
Analisis prioritas bertujuan untuk menentukan peletakan
kebutuhan yang lebih didahulukan jangkauannya untuk dekat dengan
direct user atau orang tua sendiri. Berikut ini merupakan gambaran
bagan prioritas dari yang paling utama yang berhubungan dengan
orang tua dan anak ketika bepergian.

TRAVELING —— PR|OR|TY®—’ 1. Menjaga dan Membawa Anak
ACTIVITIES 2. Membawa Barang

Gambar 54. Prioritas Orang tua Ketika Bepergian Dengan Anak

Sumber : Rohmah, 2017
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Ketika bepergian dengan anak, sebagian besar waktu
diprioritaskan untuk anak, hal tersebut berbanding lurus dengan
peletakan sarana dan kebutuhan yang berhubungan dengan anak.
Sarana yang berhubungan dengan anak seperti peletakan
gendongan/baby carrier dan baby seater pada saat bepergian haruslah
dekat dengan jangkauan orang tua/ pengasuh orang dewasa.

4.6. Analisis Ergonomi

Dalam merancang sebuah produk yang berhubungan dengan manusia maka
tidak lepas dari yang namanya ergonomi atau kenyamanan produk itu sendiri ketika
dipakai. Untuk membuat produk yang nyaman sesuai ergonomi maka terlebih
dahulu harus mengetahui antropometri dari penggunanya. Tardapat dua target user
yaitu indirect user yang merupakan anak dibawah tiga tahun, sehingga antropometri
yang digunakan adalah anak usia 9-11 bulan (5 persentil) dan usia 20-23 bulan/2
tahun (95 persentil), sedangkan untuk direct user menggunakan ukuran

antropometri pria dan wanita dewasa sesuai dengan kebutuhan produk.

515

825

G- 11 MONTHS
AVGWT 20LB-91KG 20 - 23 MONTHS
URIT Bk AVGINT: 2858 -11.8KG
UNIT : kAN

Gambar 55. Antropometri Anak Usia 9-11 dan 20-23 Bulan

Sumber : Rohmah, 2017 (Merujuk pada Tilley, Alvin R., and Henry Dreyfuss, The Measure Of
Man And Woman Human Factors In Design)
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Dibawah ini merupakan dimensi analisis ergonomi pada anak (indirect user)

terkait dengan bagian produk yang berhubungan, yaitu sarana menggendong anak

(baby carrier) beserta sarana duduk anak ketika di dalam kereta api (baby seater)

yang akan dicantumkan pada tabel berikut :

Tabel 35. Analisis Ergonomi Anak

Sumber : Rohmah, 2017 (Merujuk pada Tilley, Alvin R., and Henry Dreyfuss, The Measure Of
Man And Woman Human Factors In Design)

No.

Titik Kritis

Lebar Dudukan
Baby Carrier
Tinggi Sandaran
Baby carrier
Lebar sandaran

baby carrier

Tinggi dudukan

baby carrier

Tinggi harness
(pengaman)
Lebar sarana
tempat tidur anak

Panjang sarana

tempat tidur anak

Tinggi harness
pada sarana

tempat tidur

Dimensi

Bagian Tubuh  Persentil Statis +

Dinamis
Lebar Pinggul 95% 167 +3
Tinggi anak
.gg 95% 515
ketika duduk
Lebar Bahu 95% 221+9
Tinggi dari
telapak kaki 5% 195+5
hingga lutut
Tinggi bahu anak
95% 195

pada posisi duduk

Lebar bahu orang
95% 523-458

tua

Tinggi bahu (639-
orang tua ketika 95% 674)
duduk +6
aT;Zigl kepala 95% 172+3

Rekomen-

dasi (mm)

170

515
(adjustable)

230

200
(adjustable)

195

500

680

175
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Dari tabel diatas didapatkan ukuran terkait dimensi dari baby carrier dan

baby seater. Selanjutnya akan dibahas mengenai ergonomi pada direct user yaitu

orang tua atau pengasuh wanita dan pria dewasa. Tabel ukuran didapatkan dari hasil

ukuran antropometri pria dan wanita dewasa yang disajikan pada bab 2.

Tabel 36. Analisis Ergonomi Orang tua

Sumber : Rohmah, 2017 (Merujuk pada Tilley, Alvin R., and Henry Dreyfuss, The Measure Of
Man And Woman Human Factors In Design)

No. Titik Kritis

Tinggi sarana
bepergian

I.  (backpack
carrier) ketika

dibawa

Lebar backpack

carrier

Jarak jangkauan
maksimal
backpack
carrier

Tinggi struktur
kaki backpack
carrier ketika
diletakkan

4.7. Analisis Material

Dimensi
Bagian Tubuh Persentil ~ Statis +
Dinamis
Tinggi bahu
(559)
orang tua 50%
+1
ketika duduk
Lebar pinggul
Pings Q 95% 464+6

orang tua

Jarak dari siku
) o 5% 432-389
ke ujung jari

Tinggi telapak

kaki hingga 3 95% 624+6

lutut

Rekomen-

dasi (mm)

560

500

400

700
(adjustable)

Analisis material pada sarana alat bantu bepergian orang tua dan anak pada

perancangan ini akan dibagi menjadi dua yaitu, material rangka utama serta
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material pembentuk dan pelapis. Analisis material berperan sangat penting untuk
menunjang kenyamanan bagi pengguna, kekuatan, serta lama ketahanan dari

perancangan produk ini.

4.7.1. Material Rangka
Material rangka marupakan material pembentuk struktur penunjang

dari bagian utama produk. Adapun material rangka yang akan dianalisis

berupa :

Tabel 37. Analisis Material Rangka

Kriteria
No. | Jenis Material
Kelebihan Kekurangan Ketersediaan
1. | Stainless Steel e Besi yang tahan | e Susah diperbaiki | ¢ Mudah
karat e Tidak  terlalu | didapatkan
o Memiliki ringan, lebih | dipasaran
kandungan berat daripada
chromium allumunium
sebesar 12 %. e Harga mahal
e Tidak  terlalu
ringan tapi
rendah korosi
2. | Allumunium e Material yang e Tidak mudak e Mudah
Alloy sangat  ringan | diperbaiki didapatkan
karena memiliki | setelah bengkok | di pasaran
nilai density | e Mudah  patah
yang rendah = saat ada
namun kuat kerusakan pada
struk
3. | Pipagalvanis e Material yang e Kuat kuat e Mudah
ringan e Perlu perawatan | diapatkan di
o Memiliki yang ekstra pasaran
ketahanan ¢ Pengelasannya

terhadap korosi
sangat lama

susah
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No.

1.

2.

3.

4.7.2. Material Pembentuk dan Pelapis

Material pembentuk dan pelapis merupakan material yang digunakan

sebagai pelapis struktur dan bantalan pada kerangka utama sehingga bentuk

desain yang diinginkan dengan segala fungsinya daapat sesuai dengan

kebutuhan. Adapun beberapa material pembentuk dan pelapisnya adalah :

Tabel 38. Analisis Material Pelapis

Jenis Material

Kain katun

Kain kaos

Kain fleece

Kelebihan

e Dingin

e Mampu
menyerap
keringat dengan
baik

e Tersedia dalam
berbagai warna

e Nyaman, lembut

e Cocok
digunakan
untuk
panas

e Mudah dibentuk

e Fleksibel

e Sangat lembut

e Hangat

e Ramah
lingkungan

e Lebih
kering

e Cenderung
elastis

e Breathability

relatif

Ccuaca

cepat

e Harga
murah

Kriteria
Kekurangan
e Perawatan kain
sedikit lebih

sulit

¢ Diakrenakan
ketebalan  dan
kerapatan Kkain,
pengeringan
kain lebih lama
e Bahan mudah
melar  setelah
dicuci berulang
kali

e Kurang sesuai
digunakan pada
daerah dengan
suhu ekstrim

e Serat mudah
mengelupas

e Warna semakin
memudar
apabila semakin
sering dicuci

e Mudah kotor

Ketersediaan

e Mudah
didapatkan di
pasaran dari
mulai
kualitas yang
biasa hingga
tinggi

e Mudah
didapatkan di
pasaran

e Mudah
didapatkan
dipasaran



Jenis Material

Kelebihan
e Tidak
kusut atau melar
e Tidak
memerlukan
perwatan
khusus
e Cepat  Kkering
dan tahan air

mudah

¢ Ringan

e Kuat dan awet,
tidak mudah
berubah bentuk

e Elastis

e Mudah dicuci

dan cepat kering

e Tahan terhadap
panas dan air

e Tahan terhadap
serangga, jamur
dan kutu

o Memeiliki
banyak pilihan
warna

Kriteria
Kekurangan

e Kemampuan

menyerap
keringat sangat
buruk

Dapat
mengakibatkan
iritasi kulit
karena terbuat
dari polymer
Rentan terhadap
api
Tidak
menyerap
keringat
Mudah meleleh
terkena

mudah

panas,
lengket
rusak

akan
hingga
pada suhu diatas
180-250°C
Warna
berubah/
memudar  bila

dapat

terkena suhu
matahari dan

terdegradasi

Ketersediaan

ditemukan

ditemukan di
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4.8. Image Board Ispire

Analisis image board dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dalam
mencari bentuk desain yang sesuai sehingga kesan dari produk dapat tersampaikan
dengan baik. Analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan reverensi visual

berupa gambar dengan tema yang telah ditentukan.

4.8.1. Mood Board
Mood board bertujuan untuk menunjukkan nilai dan impresi desain
dari produk yang akan digunakan oleh user.

(e‘mil ol & bun luaved

Gambar 56. Mood Board

Sumber : Rohmah, 2017

Mood board yang dipilih menggunakan tema comfort and fun travel.
Comfot mengartikan desain yang ingin memberikan kesan nyaman kepada
penggunanya melalui penggunaan material yang lembut, tetapi dengan warna
yang cerah untuk menggambarkan kesan menyenangkan bepergian bersama

keluarga.
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4.8.2. Style Board

Gambar 57. Style Board

Sumber : Rohmah, 2017

Dari gambar styling board diatas, dapat diketahui style desain yang
dipilih mengarah pada organic-bright. Organic/bentuk organis dipilih
dikarenakan target pengguna merupakan anak-anak yang identik dengan
bentuk yang melengkung maupun bulat dan supaya mengurangi unsur sudut-
sudut yang tajam untuk keamanan anak sendiri. Sedangkan bright untuk
menunjukkan impresi yang ceria dan menyenangkan ketika anak bepergian

bersama orang tua.

4.9, Brainstorming Sketsa
Berikut ini merupakan beberapa sketsa pencarian ide produk yang akan

digunakan sebagai sarana bepergian orang tua dan anak ketika berada di kereta.
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Ide

Gambar 58. Brainstorming Sketsa

Sumber : Rohmah, 2016
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4.10. Alternatif Desain
Berikut ini merupakan beberapa alternatif desain dari proses setelah

melakukan brainstorming ide.

4.11.1, Alternatif Desain 1

Gambar 59. Alternatif Desain 1

Sumber : Rohmah, 2017

4.11.2, Alternatif Desain 2

Gambar 60. Alternatif Desain 2

Sumber : Rohmah, 2017
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4.11.3. Alternatif Desain 3

Gambar 61. Alternatif Desain 3

Sumber : Rohmah, 2017

4.11.4. Analisis Alternatif

Setelah memlilih alternatif desain 1,2, dan 3 kemudian dilakukan
analisis pada setiap alternatif desain hingga dipilih desain yang sesuai dengan
kebutuhan.



Tabel 39. Analisis Alternatif Desain

Sumber : Rohmah, 2017
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Kebutuhan
. Menggen | Memba | Tempat Keterangan
-dong -wa Duduk
Anak Barang | Anak
e Pada alternatif 1 posisi
menggendong anak hanya
dapat dilakukan pada posisi
belakang, dikarenakan
gendongan berada di belakang
tas backpack
e Tas untuk membawa barang
diletakkan dibelakan pada
P posisi belakang (sebagai
e v v v backpack), tetapi dengan

ukuran/ volume yang kecil,
karena jida diperlebar akan
memperlemah kekuatan
gendongan anak

e Tempat dudukan anak selama
di dalam kereta merupakan
gendongan anak yang dibuka
dan ditempatkan didepan

tempat duduk orang tua
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No.

Kebutuhan

Menggen
-dong
Anak

Memba
-wa
Barang

Tempat
Duduk
Anak

Keterangan

Alterna
-tif 2

¢ Pada alternatif 2, posisi
gendongan anak seperti pada
alternatif 1, yaitu berada di
belakang punggung orang tua

e Tas barang berada dibawah
gendongan anak, sehingga
tidak mempengaruhi kekuatan
gendongan

e Pada alternatif 2 masih belum
mempunyai fungsi dudukan
yang bisa diposisikan di dalam
kereta

Alterna
-tif 3

¢ Pada alternatif 3 posisi
gendongan anak berada
didepan dada orang tua,
sehingga posisi anak dapat
lebih dekat dengan orang tua.
Terdapat 2 posisi
menggendong di depan yaitu
facing-in and facing-out

e Tas barang berada diarea
paling luar dari gendongan dan
berada diposisi belakang
punggung orang tua

¢ Baby seater menempel pada
punggung orang tua (posisi
sebelum backpack), sehingga
berat serta struktur dapat
dibawa orang tua dengan lebih
stabil, dan sekaligus sebagai
penyeimbang antara berat
struktur dengan berat anak.
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4.11. Pola Potong Bahan
Dari alternatif desain yang dipilih selanjutnya dilakukan pencarian pola

potong bahan untuk pembuatan prototype desain.

Gambar 62. Pola Potong Baby Carrier

Sumber : Rohmah, 2017
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I ]

T

Gambar 63. Gambar Pola Potong Bahan Tass

Sumber : Rohmah, 2017



4.12. Usability Test

test) untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan produk.

Tabel 40. Usability Test Prototype Produk

Sumber : Rohmah, 2017
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Prototype desain yang telah dibuat selanjutnya dilakukan uji coba (usability

No. Bagian Keterangan Solusi
1. Head Support Bagian sandaran Pembesaran pada area
. X kepala yang kurang sandaran kepala
keatas atau kurang carrier.
tepat pada posisi Opsional tambahan
kepala anak pada tudung kepala sebagai
umumnya. tambahan head
support sekaligus
perlindungan dari
matahari.
Dimensi awal = Dimensi hasil =
36x11cm 36 X 15cm
2. Body Support Penyangga badan Penambahan panjang

pada carrier anak
kurang mencakup
untuk tinggi anak dari
70 cm keatas dengan
tinggi posisi duduk
lebih dari 40 cm.

pada area bagian
punggung carrier
untuk menyupport

area punggung anak.

Dimensi Awal = 33 x
27cm

Dimensi =
40 x 30 cm
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No.

Bagian

Keterangan

Solusi

Bottom and leg support

Pada dudukan carrier
anak bagian support
kaki yang kurang
fleksibel kurang dapat

mengikuti bentuk

Adanya pengurangan
lebar pada dudukan
anak sehingga posisi
kaki dapat nyaman

dan tidak terlalu

duduk anak, sehingga | mangangkakang
anak cenderung duduk

mengangkang

Dimensi awal = Dimensi hasil =

- Lebar dudukan anak
bagian dalam = 13
cm

- Lebar dudukan total
(ditambah sandaran
kaki) =28 cm

- Kedalaman dudukan

=18 cm

- Lebar dudukan anak
bagian dalam = 13
cm

- Lebar dudukan total
=22 cm dengan
adjustable posisi
(kancing)

- Kedalaman dudukan

=25¢cm

Parent’s carrier Back

Support

Bagian carrier pada
punggung ibu terlalu
kecil bagi ibu dengan
persentil 50% keatas,
sehingga
menyebabkan bagian

hip terangkat keatas

Bagian punggung/
belakang carrier
diperpanjang sehingga
mampu
mengakomodasi
wwanita dengan

persentil 95%

Dimensi awal =
40 x 22 cm

Dimensi hasil =
53x30cm
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lingkar straps pada
bahu orang tua. Straps
menjadi sempit untuk
ibu dengan persentil
95%, dan
mempengaruhi bagian

gendongan anak juga

No. Bagian Keterangan Solusi
5. Shoulder Straps Width | Bagian jarak antar Adanya penambahan
straps dan lebar straps | dimensi antar jarak
yang terlalu kecil bagi | straps sehingga
orang tua dengan mengurangi tekanan
persentil 95% straps mengarah pada
membuat strap leher ibu.
menekan area leher Penambahan lebar
orang tua staps juga dilakukan
untuk memperkecil
tekanan yang
dihasilkan dari berat
anak.
Dimensi awal = Dimensi hasil =
- Jarak antar strap = - Jarak antar strap =
16 cm 25cm
- Lebar strap = 6,5cm | - Lebar strap =8 cm
6. | Shoulder Straps Lenght | Panjang straps = Perpanjangan straps

pada bahu orang tua
dan perpanjangan
straps pada bahu
carrier anak untuk
menanggulangi
kesempitan pada area
tersebut.

Dimensi awal =

- Strap bahu orang tua
=40cm

- Strap bahu anak =

15cm

Dimensi hasil =

- Strap bahu orang tua
=50cm

- Strap bahu anak =
30cm
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Kesimpulan usability test pada prototype produk :

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya terdapat beberapa permasalan
ketika dilakukan usability test pada prototype, diantara permasalahannya terkait
dimensi produk yang mana berbanding lurus dengan tingkat kenyamanan pada
direct maupun indirest user. Dari permasalahan tersebut yang telah dijelaskan pada
tabel diatas kemudian dilakukan beberapa perubahan dimensi pada bagian-bagian
carrier. Diantara perubahan dimensinya akan dirangkum pada tabel dibawah
berikut.

Tabel 41. Hasil Perubahan Dimensi Pada Prototype Produk Setelah Usability Test

Sumber : Rohmah, 2017

. : . Dimensi
No. | Nama Bagian Gambar Dimensi _
Awal Hasil

1. | Head support 36x1lcm | 36 x15cm

2. | Body support 33x27cm | 40x30cm
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] Dimensi Dimensi
No. | Nama Bagian Gambar )
Awal Hasil
Lebar dudukan
13 cm 13 cm
Dudukan anak
3 bagian dalam
' (bottom
support)
18 cm 25¢cm
22 cm
Lebar total
(dengan
dudukan anak )
4. ) 28 cm adjustable
(ditambah leg
button

support)

position)
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) Dimensi Dimensi
No. | Nama Bagian Gambar )
Awal Hasil
Parent’s
5. carrier back 40x22cm | 53x30cm
support
Jarak antar
6. shoulder 16 cm 25cm
straps
Shoulder
7. | straps orang 40x6,5cm | 50x8cm
tua
Panjang
8. shoulder 15cm 30cm
straps anak

Hasil perubahan dimensi pada tabel diatas yang kemudian akan dijadikan

acuan dalam pembuatan prototype produk selanjutnya.




BAB 5
IMPLEMENTASI DAN KONSEP

5.1. Final Desain
Setelah pembuatan serta percobaan pada alternatif desain, kemudian

didapatkan final desain sebagai berikut.
1. Presentasi 3 Dimensi

Dibawah ini merupakan gambar presentasi tiga dimensi yang didapatkan dari

hasil analisis dan percobaan pada sub-bab sebelumnya.

baby

5 backpack
carrier

diaper bag

put baby’s stuff
and yours here

go anywhere
with your baby

foldable

/ intrain . baby seater

open it, and sit
your baby on

when baby in seater

Gambar 64. Presentasi 3 Dimensi Desain Terpilih

Sumber : Rohmah, 2017
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Gambar 65. Presentasi 3 Dimensi Implementasi Baby Seater pada Kursi Kereta

Sumber : Rohmah, 2017

Varian Warna

berikut merupakan varian warna yang disediakan.
varian warna tersebut mengacu pada warna-warna
sesuai dengan mood boad yang dipilih dengan tema
comfort and fun travel supaya perjalanan orang tua
dan anak lebih menyenangkan

candy

dengan perpaduan warna
pink dan biru muda
menjadikan warna TRAVY
terlihat lebih feminin and fun
seperti permen

sunshine

warna gradasi kuning yang

cerah membuat perjalanan
orang tua dan anak
lebih menyenangkan

dengan TRAVY w

birunya TRAVY yang memukau
membuat sang ayah pun
ingin mengenakannya

Gambar 66. Varian Warna Desain Terpilih

Sumber : Rohmah, 2017
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2.  Gambar Presentasi Produk

Dibawah ini merupakan gambar presentasi fungsi produk serta

implementasinya pada tempat duduk di kereta api.

TRAVEL WITH BARY (o)

DESAIN SARANA BEPERGIAN ORANGTUA DAN ANAK TRIVY
DENGAN TRANSPORTASI UMUM KERETA API il el

Problems

adanya iran ketika jak anak
terutama dengan usia yang masih dini

o kesulitan orangtua menggendong
\"% anak sambil membawa
barang selama bepergian

|
banyaknya masyarakat yang gemar
melakukan kegiatan bepergian,
salah satunya dari kalangan

\
ny
z%uUi«

orangtua dan anak. 2013 @
1 B O
si © = peningkatan jumlah keterbatasan sarana khusus //’\\[/r \
= LI } ) kendaraan bermotor didalam transportasi umum Lo L r
2 dan tranportasi umum, untuk anak dibawah usia 3 tahun IU UL
e salah satunya kereta api
INTERCHANGEABILITY EASY ORGANIZE
P mampu memenuhi kebutuhan r—| desain yang dapat diorganisasi
Dﬁ&lgﬂ Lonc Ep} selama bepergian seperti, dan dioperasionalkan
menggendong, duduk, =] sesuai kebutuhan
mengganti popok dll

TRAVY Antony

accessories

bab_y backpack
carrier diigertg
vt soir b put baby'ssuf

and yours here

74
foldable 8
intrain baby seater _
open it, and sit -
your baby on condy o
5
2 <
o
blueocean
i
[
>
-

sunshine

Gambar 67. Presentasi Fungsi dan Implementasi Produk

Sumber : Rohmah, 2017
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5.2. Branding
Pembuatan brandaing diawali dengan menemukan nama beserta brand logo
yang akan digunakan sesuai dengan latar belakang dan tujuan produk. Adapun

penjelasan tentang branding design sebagai berikut :
1. Latar Belakang Branding

Logo brand yang digunakan terinspirasi dari latar belakang konsep produk
itu sendiri yaitu orang tua yang bepergian dengan anaknya. Nama “TRAVY”
merupakan singkatan dari kata “traveling with baby” yang sekaligus menjadi
tag line brand. Dengan nama brand tersebut diharapkan dapat menyampaikan

konsep serta tujuan pembuatan produk itu sendiri.

lo’~%
o

TRE:)V'J

mvﬂmgW|
Gambar 68. Desain Logo

Sumber : Rohmah, 2017

(D — é —_— °°o% —

TReVY TReVY TRaVY

traveling with baby traveling with baby fraveling with baby

outline version bold version ouline-color colorful version
version

Gambar 69. Varian Versi Logo

Sumber : Rohmah, 2017



145

Palet Warna

Warna warna yang digunakan dalam logo mengacu pada tema warna

moodboard yang telah dibuat sebelumnya.

Gambar 70. Palet Warna Logo Brand

Sumber : Rohmah, 2017

Elemen Grafis

Pada pembuatan grafis logo branding, bentuk logo diambil dari siluet wajah

anak/bayi yang menjadi indirect user pada produk itu sendiri.

graphic element

outline siluet penyederhanaan
\ wajah anak bentuk

Gambar 71. Graphic Element

Sumber : Rohmah, 2017
Type Face

Font yang akan digunakan pada logo brand adalah Dessert Menu Script dan
Paper Daisy. Huruf “A” pada kata "TRAVY” diubah menjadi stroke line yang

terinspirasi dari grafis rambut bayi dengan unung-ujung yang dibulatkan.
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Tf@/u Ir@vu

F(JVQ Iﬁg WI I'(JVP,

S BRE B .
—— dessert menu script I ' paper daisy

Gambar 72. Type Face Brand

Sumber : Rohmah, 2017
5. Eksplorasi Bentuk Logo

Dari elemen grafis dan type face kemudian dibuat beberapa alternatif desain

logo.

maw CHTRAVUES &TRAVY

linmguwithyo baby warrier
TFGUEII'I NI

TRAV‘J

elinguithye

TR&)V‘J

CI*ElIﬂq hl} I]’\

Gambar 73. Creative Exploration

Sumber : Rohmah, 2017

Dari eksplorasi desain logo diatas kemudian dipilih satu desain untuk
dijadikan logo utama. Desain logo tersebut dipilih karena stylenya yang
simple tetapi sudah cukup dapat menggambarkan tujuan serta konsep desain
produk, yaitu dengan grafik wajah bayi yang menggambarkan user dari
produk tersebut merupakan bayi atau anak kecil dengan nama brand
“TRAVY?” beserta tag line “traveling with baby” yang menjelaskan bahea
produk tersebut dapat digunakan untuk tujuan bepergian bersama anak.
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6. Brand Positioning

Logo yang terpilih kemudian diletakkan bersama dengan logo brand baby

carrier lainnya.

3'33939 BECO ¢

Gambar 74. Brand Positioning

Sumber : Rohmah, 2017

5.3. Proses Produksi

5.3.1. Proses Pembuatan Prototype

Pada proses pembuatan prototype dibagi menjadi dua tahap. Tahap
pertama yaitu pembuatan struktur/rangka dalam yang bertujuan sebagai
struktur dari baby seater. Tahap selanjutnya merupakan pembuatan overall
prototype yang mana termasuk pembuatan keseluruhan rangkaian produk

berupa baby carrier, baby seater, baby backpack diaper bag.
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1. Pembuatan struktur/rangka dalam

Tabel 42. Proses Pembuatan Struktur/Rangka

Sumber : Rohmah, 2017

No. Gambar Keterangan

1 Pembuatan pola potong
struktur

5 Pencetakan pola potong pada
material

3. Pemotongan pola struktur

Penghalusan permukaan dan

sudut struktur

Pemasangan engsel tiap part

pada struktur

Setelah dilakukan pembuatan struktur rangka seperti tahap pada tabel

diatas, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan overall prototype produk.

Struktur tersebut yang nantinya harus cukup kuat untuk diduduki anak selama

perjalanan di dalam kereta api, dengan adanya penambahan dakron dan spons

sebagai landasan duduk agar anak tetap nyaman. Proses tersebut selanjutnya

akan dijelaskan pada poin selanjutnya.




2. Pembuatan overall prototype produk

Tabel 43. Proses pembuatan prototype produk

Sumber : Rohmah, 2017
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No. Gambar Keterangan
1 Pembuatan pola potong
' bahan
5 Pemotongan pola potong
' bahan
Memasukkan
3. struktur/rangka didalam
pola potong
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No. Gambar Keterangan

memasukkan inner pada tiap
part pola, inner dapat berupa
isian dakron lembaran,

spons dan juga foam sheet

Penyatuan dan penjahitan
tiap part yang telah dipasang

inner

Pemasangan webbing dan
buckle

5.4. Prototype Desain Final

Berikut ini merupakan prototype produk desain final yang telah dibuat
5.4.1. Foto Prototype Desain Final

Dibawah ini merupakan dokumentasi hasil prototype yang dibuat.
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(A) (B)
Gambar 75. Prototype 1 Baby Carrier (A) Tampak Depan, (B) Tampak Belakang

Sumber : Rohmah, 2017

Gambar 76. Prototype 2 (Baby Carrier)

Sumber : Rohmah, 2017
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Gambar 77. Prototype 2 Backpack Carrier and Baby Seater

Sumber : Rohmah, 2017

Gambar 78. Baby Carrier Ketika Digunakan

Sumber : Rohmah, 2017

5.5. Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
Berikut ini merupakan rancangan anggaran biaya pokok produksi beserta

rancangan harga jual produk.



1. Biaya Habis Pakai
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Biaya habis pakai merupakan biaya bahan pokok produk sekali guna.

Tabel 44. Biaya Habis Pakai.

Sumber : Rohmah, 2017

) Justifikasi ) Harga Jumlah
Material ) Unit
Pemakaian Satuan (Rp) (Rp)
Biaya Bahan
) Bahan pembentuk
Kain kanvas ] 4m 40,000 160,000
dan pelapis bag. luar
Bahan pembentuk
Kain oxford dan pelapis bag. 2m 16,000 32,000
dalam baby carrier
o Bahan pelapis bag.
Kain jaring ) Im 15,000 15,000
dalam baby carrier
) ) Bahan pelapis bag.
Kain parasit 1m 20,000 20,000
dalam tas
Kain Bahan pelapis bag.
) ) 1m 50,000 50,000
allumunium foil | dalam storage susu
Webbing 4,0 Stap dan harness 1 roll 20,000 20,000
Webbing 2,5 Stap dan harness 1roll 20,000 20,000
Webbing 1,0 Stap dan harness 1roll 20,000 20,000
Elastic webbing | Stap dan harness 1 roll 20,000 20,000
Buckle 4,0 Locking and joining | 2 pcs 5,000 10,000
Buckle 2,5 Locking and joining | 5 pcs 4,000 20,000
Buckle 1,0 Locking and joining | 2 pcs 3,000 6,000
Hook Locking and joining | 2 pcs 4,000 8,000
Ring D Joining 2 pcs 3,000 6,000
Ring E/ ring 8 Joining 4 pcs 4,000 16,000
Ring tangga Joining 2 pcs 4,000 8,000
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) Justifikasi ) Harga Jumlah
Material ) Unit
Pemakaian Satuan (Rp) (Rp)
) Untuk membuka
Resleting 4m 4,000 16,000
tutup kantong/ tas
o Untuk melepas
Resleting jaket
pasang bag. tas 2 pcs 5,000 10,000
70 cm
dengan baby seater
) Untuk membuka-
Kepala resleting _ 6 pcs 500 3,000
tutup resleting
Bahan untuk
Velcrow 3m 20,000 60,000
merekatkan
Untuk meng-
Kancing besar adjusable posisi 4 pcs 1,000 4,000
dudukan pantat anak
) ) Untuk memposisikan
Kancing kecil 4 pcs 1,000 4,000
sandaran kepala
) ) Untuk memasang
Kancing besi 6 pcs 500 3,000
sun protector
Dakron o
Bahan pengisi 1m 50,000 50,000
lembaran
Foam sheet 1cm | Bahan pengisi 1roll 50,000 50,000
Spons 2 cm Bahan pengisi 1roll 40,000/cm 80,000
Kayu 2 cm Material struktur 40x33 250,000 250,000
Engsel Joining struktur 3 set 4,500 13,500
Biaya Packaging
Tas packaging Packaging produk 1 pcs 100,000 100,000
Pembungkus dan
Palstic wrap pelindung saat 2m 15,000 30,000
didalam packaging
SUB TOTAL (Rp) 1,104,500




2. Peralatan Pendukung
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Peralatan pendukung merupakan biaya alat-alat kecil untuk membantu

pembuatan produk.

Tabel 45. Peralatan Pendukung

Sumber : Rohmah, 2017

) Justifikasi ) Harga Jumlah
Material ) Unit
Pemakaian Satuan (Rp) (Rp)

Obeng Alat memasang mur | 1 buah 11,000 11,000
Amplas 100 Alat penghalus 1 lbr 4,000 4,000
Amplas 1000 Alat penghalus 1 lbr 4,000 4,000
Meteran Alat pengukur 1 roll 5,000 5,000

SUB TOTAL (Rp) 24,000

3. Biaya Perjalanan/Transportasi

Biaya transportasi merupakan biaya yang digunakan penulis untuk perjalanan

selama pencarian data maupun ketika proses pembuatan produk.

Tabel 46. Biaya Transportasi

Sumber : Rohmah, 2017

) Justifikasi ) Harga Jumlah
Material ) Unit
Pemakaian Satuan (Rp) (Rp)
Percobaan
Shadowing pemakaian produk 3
- o _ 240,000 720,000
Usability Test ketika di kereta api paket
eksekutif (PP)
Obeservasi sekaligus 3
Belanja bahan membeli material 23,000 66,000
paket
dan bahan
SUB TOTAL (Rp) 786,000
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4. Biaya Lain— Lain

Biaya lain-lain merupakan biaya diluar tiga poin biaya sebelumnya, seperti

biaya untuk jasa tukang, banding dan pemasaran.

Tabel 47. Biaya Lain-Lain

Sumber : Rohmah, 2017

) Justifikasi ) Harga Jumlah
Material ) Unit
Pemakaian Satuan (Rp) (Rp)
Jasa
Potong, haluskan, _
Tukang struktur 1 kali 50,000 50,000
dan pasang engsel
Jahit baby Produksi baby )
) ) 1 Kkali 700,000 700,000
carrier carrier
Jahit baby seater | Produksi baby seater | 1 kali 350,000 350,000
Jahit backpack | Produksi backpack _
) ) 1 Kkali 350,000 350,000
diaper bag diaper bag
Pemasaran
Print branding, ] ]
) Kegiatan branding )
stiker, dan 1 kali 50,000 50,000
produk
katalog
SUB TOTAL 1,500,000
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Total Biaya Produksi dan Rancangan Harga Jual

Adapun total biaya produksi dari jumlah subtotal biaya pada tabel

sebelumnya terkait 4 poin pokok harga dalam proses produksi.

Tabel 48. Total Biaya Produksi

Sumber : Rohmah, 2017

No. Keterangan Biaya

1. | Biaya Habis Pakai Rp. 1,104,500

2. | Peralatan Pendukung Rp. 24,000

3. | Biaya Transportasi Rp. 786,000

4. | Biaya Lain-lain Rp. 1,500,000
TOTAL BIAYA Rp. 3,414,500

(Keterangan : Total harga diatas merupakan total harga overall product. Total

harga dapat berbeda tiap harga part produk)

Tabel 49. Rancangan Harga Jual Produk

Sumber : Rohmah, 2017

Harga Pokok Mark Up
(Rp) 30% 40% 50% 60%

1,024,350 1,365,800 1,707,250 2,048,700
4,438,850 4,780,300 5,121,750 5,463,200
3,414,500 70% 80% 90% 100%

2,390,150 2,731,600 3,073,050 3,414,500
5,804,650 6,146,100 6,487,550 6,829,000

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rancangan harga jual dari keuntungan
30% hingga 100%. Target harga jual yang disesuaikan dengan target pasar
yaitu menggunakan keuntungan sebesar 30%, sehingga kisaran harga produk
adalah Rp. 4,438,850.
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5.6. Evaluasi dan Pengembangan Desain

Dari hasil pembuatan prototype final, terdapat beberapa hal yang dapat

dievaluasi terkait dengan dimensi produk, kemudahan operasional beserta

aksesoris/komponen part produk.

1. Dimensi Produk

Tabel 50. Evaluasi Dimensi Produk

Sumber : Rohmah, 2017

No.

Gambar

Permasalahan

Solusi

Pada prototype awal
dengan permasalahan

dimensi strap orang tua

yang dipanjangkan
hingga 50 cm,
membuat orang tua

dengan percentil 50%
kebawah kebesaran
ketika memakainya

hingga tidak menempel

Panjang strap
diperpendek kembali
menjadi 30cm dengan
dilakukan

perpanjanggan pada
webbing,  sehingga
dapat  diadjustable
menyesuaikan dengan

tinggi bahu orang tua.

pada bahu.

Area velcro pada hip
belt terlalu banyak
terbuka hingga

webbing strap ataupun
kain lainya cenderung

tersangkut dan
menyulitkan ketika
dipasangkan pada

pinggang orang tua.

Perpanjang  dimensi
hip belt sehingga area
lebih

dengan

velcro dapat
tertutup,

dimensi hingga 2 x 60
cm. Serta diberikan
pengaman untuk
menggulung panjang
webbing ketika tidak

dibutuhkan.




2. Operasional Produk

Tabel 51. Evaluasi Operasional Produk

Sumber : Rohmah, 2017
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No.

Gambar

Permasalahan

Solusi

1.

Pemasangan awal baby
carrier pada bagian hip
belt velcro beserta
buckle kunciannya
terkadang membuat ibu
kesulitan karena
posisinya yang berada
di  belakang, atau
velcro tersangkut.

Pemindahan buckle
kuncian kearah
depan-samping

sehingga dapat
dengan mudah dilihat

oleh orang tua

Posisi  hook pengait
yang berada di bagian
belakang  punggung

orang tua
menyebabkan
pemasangan atau

pelepasan antara baby
carrier dengan baby
seater dan backpack.
harus dilakukan
sebelum produk
digunakan dan akan
sult apabila dilepaskan
ketika sedang
digunakan.

Posisi hook pengait
yang masih dapat
dijangkau oleh orang
tua dengan pergantian
part pengait yang
lebih mudah dilepas
pasang dengan
penambahan  buckle
release sebagai

penguatnya.
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3.

Komponen Part Produk

Tabel 52. Evaluasi Aksesoris/Komponen Part Produk

Sumber : Rohmah, 2017

No.

Gambar

Permasalahan

Solusi

Hook pengait pada
bagian punggung orang
tua yang sulit untuk
dibuka dengan satu

tangan.

Mengganti komponen
hook pengait dengan
bentuk hook yang
lebih sederhana dan
menggunakan material

besi.

Resleting pada bagian
pengait antara backpack
dengan baby seater
cenderung sulit

dipasang.

Perbaikan material
resleting plastik
dengan resleting besi
dengan kualitas yang
lebih  bagus. Atau
dengan alternatif
perubahan komponen
releting dengan buckle
release pada bagian
samping produk.
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4. Gambaran Pengembangan Hasil Evaluasi Produk

Gambar 79. Pengembangan Hasil Evaluasi Produk

Sumber : Rohmah, 2017
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elastic cover for

safety buckle

velcro

Gambar 80. Gambaran Hasil Evaluasi Safety Harness Pada Tiap Bagian Buckle

Sumber : Rohmah, 2017

Gambar 81. Gambaran Peletakan Tempat Susu dan Makanan
Sumber : Rohmah, 2017
Gambaran solusi diatas merupakan gambaran contoh yang dapat berubah

sesuai dengan kebutuhan anak dan lama perjalanan.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari perancangan ini ditujukan untuk menjawab permasalahan
yang disebutkan pada bab 1. Kesimpulan ini didapatkan setelah melakukan analisis,

usability test, proses produksi serta proses lainnya kepada calon konsumen.

1. Desain sarana bepergian untuk orang tua dan anak ditujukan untuk membantu
ketika bepergian dengan mengacu pada permasalahan serta kebutuhan

aktifitas selama bepergian, terutama dengan kereta api.

2. Desain produk terfokus pada anak dengan usia tertentu yang disebutkan pada
batasan masalah, serta memiliki 3 fungsi yang menjawab kebutuhan aktivitas
bepergian yaitu sebagai baby carrier, baby seater didalam kereta, serta tas
untuk menyimpan barang kebutuhan orang tua dan anak selama bepergian

(backpack diaper bag).

TRAVY Anatomy

Baby Carrier Backpack Baby Seater

sebagai gendongan bayi Tas backpack untuk menyimpan Tas yang dapat dialih
ketika bepergian dengan barang kebutuhan anak dan fungsikan sebagai
orangtua orangtua selama bepergian baby seater

Gambar 82. Interchangeability Fungsi Pada Produk

Sumber : Rohmah, 2017
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3. Konsep utama yang disajikan daalam desain alat bantu ini adalah
interchangeability and easy organize, dengan konsep warna comfy and fun

travel.

4. Material yang digunakan sebagai pembungkus merupakan kain kanvas
sebagai outer dan kain oxford sebagai inner. Material pengisi terbagi menjadi
dakron lembaran sebgai pengisi baby carrier, spons dan foam sheet sebagai
pengisi tas duduk serta backpack diaper bag. Sedangkan untuk material

kerangka menggunakan struktur material kayu.

5. Varian warna yang digunakan merupakan varian warna dari hasil moodboard.

Varian Warna

berikut merupakan varian warna yang disediakan.
varian warna tersebut mengacu pada warna-warna
sesuai dengan mood boad yang dipilih dengan tema
comfort and fun travel supaya perjalanan orang tua
dan anak lebih menyenangkan

candy

dengan perpaduan warna
pink dan biru muda
menjadikan warna TRAVY
terlihat lebih feminin and fun
seperti permen

sunshine

warna gradasi kuning yang

cerah membuat perjalanan
orang tua dan anak
lebih menyenangkan

dengan TRAVY w

birunya TRAVY yang memukau
membuat sang ayah pun
ingin mengenakannya

Gambar 83. Varian Warna

Sumber : Rohmah, 2017
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6.2. Saran

Saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi perbaikan dalam

pengembangan desain selanjutnya.

1.

Mencari sistem yang lebih baik dan simple untuk operasional produk, baik itu
dari operasional gendongan, diaper bag, serta tas dudukan bayi saat
digunakan selama bepergian terutama ketika didalam transportasi umum

Khususnya kereta api.

Mencari sistem harness yang mudah digunakan serta lebih baik dan nyaman

untuk keamanan anak.

Pemilihan material yang lebih ringan dan kuat sebagai struktur rangka tas
dudukan anak selama didalam kereta api, sehingga dapat mengurangi beban

orang tua ketika produk dibawa.

Penambahan sistem pada kerangka yang dapat di-adjust ketinggian serta
sudut sandarannya sehingga lebih nyaman digunakan oleh anak selama di

dalam kereta api.

Penambahan organizator bag untuk tempat makan anak portable atau dapat
dilepas-pasang sehingga dapat dijangkau dan digunakan oleh orang tua
sewaktu-waktu, karena anak dengan usia dini seringkali masih memerlukan

makanan khusus.
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LAMPIRAN

1. Dokumentasi Pameran

Dibawah ini merupakan beberapa foto hasil dokumentasi produk karya Tugas

Akhir penulis ketika pameran di Tunjungan City dan Bandara Juanda T2.

Dokumentasi saat pameran di Tunjungan City
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Dokumentasi penulis dengan produk saat pameran di Tunjungan City
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Dokumentasi Penulis dengan peserta Tugas Akhir 116 lainya

2. Gambar 3 Dimensi

Merupakan realisasi gambar render produk dalam bentuk 3 Dimensi.

Detail Produk
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Baby Carrier

Baby Backpack Diaper Bag

Baby Seater
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